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PEDOMAN TRANSLITERASI
A. Umum

Transliterasi ialah pemindah alihan tulisan Arab dalam wlisan Indonesia (Latin),
bukan terjemahan bahasa Arab ke dalam bahasa Indonesia. Termasuk dalam
kategori ini 1alah nama Arab dari bangsa Arab, sedangkan nama Arab dari bangsa
sclain Arab ditulis scbagaimana cjaan bahasa nasionalnya, atau scbagammana vang
tertulis dalam buku yang menjadi rujukan. Penulis judul buku dalam footnote
maupun daftar pustaka, tetap menggunakan ketentuan transliterasi ini.

Banyak pilihan dan ketentuan transliterasi yang dapat digunakan dalam
penulisan karya ilmiah, baik yang berstandar internasional, nasional maupun
ketentuan yang khusus penerbit tertentu. Transliterasi yang digunakan Fakultas
Swariah Universitas [slam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang menggunakan
EYD plus, yaitu transliterasi yang didasarkan atas surat keputusan bersama (SKB)
Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia,
tanggal 22 Januan 1998, No. 158/1987 dan 0543, B/U/1987, scbagaimuna tertera
dalam buku pedoman Transliterasi Bahasa Arab (A Guide Arabic Transliterasi),
INIS Fellow 1992,

B. Konsonan
Dafiar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat dilihat

pada halaman berikut;



Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab

| Alif Tidak Dilambangkan | Tidak Dilambangkan
o Ba B Be

a Ta T Te

Sy Sa 5 Es (Titk diatas)

c Jim ] le

- Ha H Ha (Titk diatas)

o Kha Kh Kadan Ha

2 Dal D De

3 Z Z Zet (Titik di atas)
4 Ra R Fr

3 Zail F Let

L Sin 5 Es

= Svin Sy Es dan Ye
e Sad S Es (Titik di Bawah)
o Diad D De (Tiuk di Bawah)
e Ta 5 3 Te (Titik di Bawah)
& Zfa L Zet (Tiuk di Bawah)
£ A | haass Apostrof Terbalik
E Gain G Ge

et Fa F Ef

& Qof Q Qi




o Kaf K Ka

d Lam L El

o Mim M Em

0 Nun N En

3 Wau W We

' Ha H Ha
e Hamzah : ' Apostrof
Y- Ya Y Ye

Hamzah (A) vang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda
apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (°).
C. Vokal Panjang dan Diftong

Setiap penulisann bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah ditulis
dengan “a". Kasroh dengan “1", dlommah dengan *u", sedangkan bacaan panjang

masing-masing ditulis dengan cara berikut:

Vokal Pendek Vokal Panjang Diftong
A A Ay
I F Aw
U U Ba
Vokal (a) A Misalu}ra Ji Menjadi Qala
panjang=
Vokal (i) I Misalnya i Menjadi Qila
panjang =

Xl



Vokal (u) U F\/lisaln}ra gs: [Menjadi Diina
panjang=

Khusus untuk bacaan ya" nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan “T",
melainkan tetap ditulis dengan “iy™ agar dapat menggambarkannya * nisbat di
akhirnya. Begitu juga, untuk suvara diftong wawu dan ya’ setelah fathah ditulis

dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan contoh berikut:

Diftong (aw) Misalnya JAqMenjadi  Qawlun

Diftong (ay) = Misalnya ;_x‘-erenJHdi Il(ha}frun

D. Ta’ Marbuthah

T’ Marbuthah ditransliteras: dengan *7” jika berada di tengah kalimat, tetapi
apabila Ta' Marbuthah tersebut berada di akhir kalimat, maka ditransliterasikan
dengan menggunakan “h" misalnya 4w jeall Aol menjadi al risalat i al-
mudarrisah, atau apabila berada di tengah-tengah kalimat vang terdindan susunan

el

mudhaf dan mudhafilayh, maka ditransliterasikan dengan menggunakan “t" yang
diambungkan dengan kalimat berikutnya, misalnya 2 %, & menjadi fi

rahmatitlah.

E. Kata Sandang dan Lafadh Al-Jalalah

Kata sandang berupa “al” (1) ditulis dengan huruf keeil terletak di awal kalimat,
sedangkan “al” dalam lafaz jalalah vang berada di tengah-tengah kalimat vang
disandarkan (1dhafah) maka dihilangkan. Perhatikan contoh- contoh berikut ini:

1. Al-Imam al-Bukhariy mengatakan....

X1l



2. Al-Bukhariy dalam mugaddima kitabnva menjelaskan

3. Billah “azza wa jalla

F. Nama dan Kata Arab Terindonesiakan

Pada prinsipnya setiap kata vang berasal dan bahasa Arab harus ditulis dengan
menggunakan sistem transliterasi. Apabila kata tersebut merupakan nama Arab dari
orang Indonesia atau bahasa Arab yang sudah terindonesiakan, ndak perlu ditulis
dengan menggunakan sistem transliterasi. Perhatikan contoh
berikut:™.....Abdurrahman Wahid, mantan Presiden Rl keempat, dan Amin Rais,
mantan Ketua MPR pada masa yang sama, telah melakukan kesepakatan untuk
menghapuskan nepotisme. kolusi, dan korupsi dart muka bumi Indonesia,
dengansalah satu caranya melalui pengintensifan salat di berbagai kantor
pemerintahan, namun...." Perhatikan penublisan nama “Abdurrahman Walad™,
“Amin Rais” dankata “salat™ ditulis dengan menggunakan tata cara penulisan
bahasa Indonesia yangdisesuaikan dengan penulisan namanya. Kata- kata tersebut
sekaligus berasal dar bahasa Arab, Namun ia berupa nama dari orang Indonesia
dan terindonesiakan, untuk itu tidak ditulis dengan cara “Abdal-Rahman Wahid”,

“Amin Rais”, dan bukan ditulis dengan “Shalat".
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ABSTRAK

Fajar Ali Hasan, 2025. KONTEKSTUALISASI MAKNA ISTITA'AH DALAM
IBADAH HAJI Q.S. ALI ‘IMRAN [3]: 97 DENGAN PENDEKATAN MA'NA-
CUM-MAGHZA. Skripsi, Jurusan Ilmu Al-Quran dan Tafsir, Fakultas Syariah,
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, Dosen Pembimbing
Prof. Dr. Nasrulloh, Le., M. Th.L

Kata Kunci: Istita’ah, Haji, Q.S. Ali *lmrin [3]: 97, Ma"ni-cum-Maghzi

Skripsi berjudul “Kontekstualisasi Makna I1stitd’ah dalam Ibadah Haji Q.S.
Ali “Imrdn [3]: 97 dengan Pendekatan Ma'nd-cum-Maghza™ ini membahas kembali
batasan istifd ‘ah sebagai syarat wajib haji, yang dipicu oleh fenomena masyarakat
Indonesia berhaj dengan cara tidak lazim. Penelitian ini merumuskan tiga masalah:
makna linguistik is#ifd ‘ah dalam ayat tersebut, pesan histonisnya pada masa Nabi,
dan relevansinya dalam konteks modem.

Metode yang digunakan adalah penelitian kualitatif berbasis studi pustaka,
dengan teori hermeneutika Ma'nd-cum-Maghzi Sahiron Syamsuddin melalui tiga
langkah: analisis makna historis, penemuan pesan utama ayat, dan aktualisasi
makna dalam realitas kekinian. Data primer berupa Q.S. Ali ‘Imrén aymt 97,
didukung hiteratur tafsir, kamus, dan penclitian terkait.

Hasil peneliian menunjukkan bahwa istifd 'ah tidak hanva mencakup
kemampuan fisik dan finansial, tetapi juga kesiapan mental, administratif,
keamanan, serta kepatuhan terhadap regulasi negara. Dengan pendekatan Ma'na-
cum-Maghza, makna istird'ah dipahami secara dinamis sehingga tetap relevan
dengan kondisi sosial umat Islam masa kini..
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ABSTRACT

Fajar Ali Hasan, 2024, Contextualization the Meaning of Istita’ah in the Hajj
Pilgrimage Q.S. Ali ‘Imran [3]: 97 Using the Ma'nd-cum-Maghza Approach.
Thesis, The Department Al Quran Science dan Tafsir, Faculty of Sharia, Maulana
Malik Ibrahim State Islamic University. Malang, Thesis Advisor Prof. Dr
Nasrulloh, Le., M.Th.L.

Keyword: Istiti’ah, Haji, Q.S. Ali ‘Imriin [3]: 97, Ma nd-cum-Maghzi

This thesis, titled “Contextualizing the Meaning of Istifa’ah in the Hajj
Ritual Based on Q.S. Ali ‘Imrin [3]: 97 Using the Ma'ni-cum-Maghza Approach,”
reexamines the concept of istifd ‘ah as a requirement for performing Hajj, motivated
by recent phenomena of Indonesians undertaking Hajy through unconventional
means. The study addresses three main questions: the linguistic meaning of istif@ ‘ah
in the verse, its historical message during the Prophet’s time, and its contextual
meaning in the modemn era.

This research employs a qualitative library-based method vsing Sahiron
Syamsuddin’s Ma’nd-cum-Maghzi hermeneutic approach, which consists of
analyzing the listorical meaning, identifving the verse’s core message. and
contextualizing its significance for contemporary realities. The primary data source
is Q.S. Ali “Imrin [3]: 97, supported by tafsir literature, Arabic dictionaries, and
relevant scholarly works.

The findings reveal that jstitd'ah encompasses not only physical and
financial capability but also mental readiness, administrative compliance, security,
and adherence to state regulations. Through the Ma’ni-cum-Maghza approach, the
meaning of istita ‘ah becomes dynamic and remains relevant to the social conditions
of Muslims today.
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Akhir akhir i, Indonesia diramaikan dengan berita tentang orang-orang yang
pergi melakukan Ibadah Haji ke Mekkah dengan cara yang tidak biasa, yakni
dengan berjalan kaki, nak sepeda, atau berangkat dengan mandin tanpa regulasi
atau aturan dari lembaga pemerintahan. Fenomena ini sangat ramai di berbagai
platform sosial media serta menimbulkan pro dan kontra di ruang publik.

Beberapa waktu lalu, dikutip dari detik.com pria bernama Viko Nur Faisal
berasal dar Kabupaten Ciamis bertujuan melakukan Ibadah Haji dengan berjalan
kaki Mekkah.! Hal tersebut sangat didukung oleh masyarakat dan tokoh setempat,
dibuktikan dengan adanva ceremonial yang dilakukan saat akan keberangkatannya.
CNN Indonesia juga menginformasikan, dalam unggahan akun Instagram
(@ tanahbumbuinfo membagikan sebuah video yang memperlihatkan dua orang pria
vang sedang berjalan kaki dengan membawa tas ransel dengan bertuliskan
“Indonesia Madura to Makkah Tanah Suci™.”

Beberapa fenomena yang penulis kutip diatas hanyalah beberapa dan sekian
berita vang ada, faktanya memang ada beberapa yang benar benar sampai di tanah
suci dengan naik mator, dengan naik pesawat tanpa ikut regulasi pemerintah.

Fenomena fenomena tersebut muncul sebagai respon terhadap fakta lapangan vang

! Dadang Hermansyah, “Viral Pria Asal Ciamis Niat Berhaji Jalan Kaki Ke Makkah,” detikjabar,
2025,

* CNN Indonesia. “Viral Fenomena Haj Jalan Kaki Picu Pro Kontra Warganet,” CNN Indonesia,
2025, hopsyowwwenmindonesiacom/gava-hidup 20250224 1 22649-2659-1201 778 vital-fenomena-
haji-jalan-kaki-picu-pro-konlra-warganet .



menunjukkan tingginva biaya haji, kuota haji yang terbatas sehingga menimbulkan
antri haji yang sangat lama.

Islam merupakan sebuah agama yang kompleks, semua aspek telah diatur
dalam Islam, baik aspek antar manusia maupun aspek terhadap Allah atau biasa kita
sebut Hablumminallah dan Hablumminannas. Agama Islam dibangun atas lima
dasar, Adapun salah satu dan lima dasar tersebut 1alah menunaikan Ibadah Hap ke
Baitullah. Ibadah Haji berarti pergi menuju Mekkah untuk beribadah, Thawaf, Sa’l,
Wuquf dan runtutan manasik lainnya. [badah tersebut tidak lain hanyalah untuk
memenuhi perintah Allah, jika ada seorang muslim yang meninggalkan perintah-
Nva maka dia berdosa bahkan bisa menjadi Kafir.*

Fenomena spiritual dalam agama Islam sering kali mengalami reinterpretasi
seiring dengan perubahan konteks sosial dan perkembangan pemikiran. Salah satu
konsep vang menarik untuk dianalisis adalah istitd ‘ah. yang secara harfiah berarti
kesanggupan atau kemampuan, terutama terkait dengan kewajiban ibadah haji
Ibadah Haji merupakan rukun Islam kelima, mewajibkan umat Mushm yang
istita@ ‘ah untuk menunaikannya. Dalam Al-Qur’an Allah secara jelas memerintah
alau mewajibkan Ibadah Haji bagi orang-orang Muslim yang mampu, Adapun

firman-Nya yvang berbunyi:
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Dan (di antara) kewajiban manusia terhadap Allah adalah melaksanakan

thadah haji ke Baitullah, yaitu bagi orang-orang vang mampu mengadakan

P Yusnando Rizal Said, “BATASAN DAN UKURAN ISTITHA'AHHDALAM BERHAII
MIENURUT HUKUM FIQH KONTEMPORER.” Jurnal ome Hulem Prima 3 (2020); 4,
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perjalanan ke sana. Barangsiapa menginghkart (kewajiban) haji, maka ketahuilah
bahwa Allah Mahakava fridak memerlukan sesuatu) dart seluruh alam.

Surat Ali-Imran ayat 97 diatas secara eksplisit menyebutkan kewajiban haji
bagi mereka yang memiliki kemampuan atau mereka yang isfird 'ah. Namun,
miakna istif@ ‘ah seringkali dipahami sccara sempit, terutama terkait dengan
kemampuan finansial dan fisik. Dalam perkembangan zaman, makna istitd ‘ah tidak
bisa hanya dipandang secara konvensional atau fisikal semata, tetapi perlu dipahami
dengan pendekatan vang lebih komprehensif, yang melibatkan dimens: spiritual,
psikologis, dan sosial.

K. Hasyim Asy’ari dalam bukunya menerangkan, istif@ ‘ah 1tu mencakup
beberapa makna, antara lain: /stitd@ 'ah al-maliyah, yaitu mempunyai perbekalan
untuk membayar Biaya Penyelenggara Ibadah Haji (BPTH). Kedua, al-istithd ‘ah al-
baddniyah, yaiu kemampuan fisik salah satu syarat wajib mengerjakan haji karena
pekerjaan ibadah haji berkaitan dengan keschatan karena hampir semua rukun dan
wajib haji berkaitan erat dengan kemampuan fisik. Ketiga, al-istifa ‘ahal-amniyyah,
yaitu kemampuan untuk menjaga keselematan atau dalam kondisi yang aman.
Istitha’ah disini dimaksudkan kepada kemampuan untuk mendapatkan kendaraan,
dalam arti lain mampu membeli tiket, mendapatkan visa dan paspor untuk haji

Beberapa waktu terakhir fenomena-fenomena yang telah penulis sebutkan
diatas menjadi sorotan publik. Meskipun lenomena-fenomena tadi bukan menjadi
fokus utama dalam penelitian ini, ia memberikan konteks penting untuk mengkaji
kembali makna istifa ‘alt perspektif yang lebih luas. Fenomena-fenomena diatas

bisa dipandang scbagai refleksi dan usaha individu dalam mencapai kesanggupan



fisik dan spiritual, yang pada gilirannya menuntut penafsiran ulang terhadap konsep
istira 'ah.

Oleh karena itu, penulis melalui penelitian ini mencoba menarik makna
sejatinya yang dikehendaki Al-Qur’an pada lafadz istitd 'ah dalam QS. Ali-Imran
97. Penulis dalam penelitian im menggunakan pendekatan ma’nd-cum-maghza
yang digagas olch Syahiron Syamsuddin. Tiga hal penting yang akan diteliti dalam
pendekatan ini ialah pertama, menggali makna (ma na al-rarikh) dan pesan utama
sejarah diturunkannya ayat tersebut yang benar-benar ingin ditujukan oleh Allah
(maghza al-tarfkhi) saat ayat tersebut diturunkan. Kemudian makna yang telah
ditemukan dikembangkan lagi untuk konteks kekinian (maghza al-avah)*

Adapun urgensi dari penelitan ini terletak pada beberapa poin. Pertama,
adanya kebutuhan untuk memperluas pemahaman tentang istitd ‘@h vang tidak
hanya terbatas pada kemampuan finansial dan fisik.* Aspek lain seperti kesehatan
mental, keamanan, dan kemampuan untuk melaksanakan ibadah dengan khusyuk
juga perly dipertimbangkan. Kedua, dinamika sosial dan perkembangan zaman
menuntut adanya reinterpretasi terhadap konsep-konsep keagamaan agar tetap
relevan dan aplikatif.”

Tentu hal ini memimbulkan sebuah pertanyaan tentang relevansi istitd ‘ah

dengan kondisi Masyarakat modern sekarang yang bermacam-macam. Kemudian

! AZKA SYAUQI RABBANI, “MISIMPLIKAS] KATA FITNAH PADA TERM ‘FITNAH LEBIH
KEIAM DARIPADA PEMBUNUHAN® 0S5, AL BAQARAH: 191 ANALISA MA'NA CUM
MAUHZA,” E-Theses Uln Malang 15, no. 1 (2024): 3748,

¥ Laudia Tysara, “Istitha’ah Artinys Kemampuan Melaksanakan Haji, Pahami Definisinya,” Liputan
B, 2023, httpswwwliputanf.comhot read/ 53587 260/stithank-artinva-kemampuan-me laksanakan-
haji-pahami-defimsmya .

" Abdul Basir, “Perlu Penguatan Kebijakan Istitha’ah Kesehan Hap,” Kemenog poad, 2023,
hitps:/ kemenag. go.ad/kolony perlu-penguatan-kebijakan-1stitha-ah-keschatan-haj-XrpNz |



adanya pendekatan ma 'nd-cum-magh=a schagai sebuah metode penafsiran
hermeneutik, menawarkan cara pandang baru dalam memahami teks Al-Qur'an.
Metode ini tidak hanya berfokus pada makna literal (ma'na) atau makna historis
(@l-ma 'na al-tarikh) dari sebuah ayat, tetapi juga pada signifikansi atau pesan utama
(maghza al-ta@rikhi) yang relevan dengan konteks kekinian (al maghza al mu sivah),
Penerapan ma ‘nd-cum-maghza dalam memahami  ayat-ayal tentang istifitd ‘ah
membuka peluang untuk reinterpretasi yang lebih kontekstual dan inklusif, Lantas
apakah fenomena fenomena yang muncul di era saat ini sejalan dengan Q.5. Ali
Imran [3]: 977, Penelitian ini bertujuan menjawab fenomena tersebut, dengan
pendekatan ma nd-cum-maghzad menurut penelitt mampu untuk menjawab hal
tersebut.
B. Rumusan Masalah
|. Bagaimana makna lafad istitd ‘ah dalam Q.S. Ali ‘lmrin [3]: 97 dipahami
melalui analisa hinguistik?
2. Apa pesan utama (magh=za al-tarikhi) dari Q.S. Ali ‘Imrén [3]: 97 pada
masa Nabi Muhammad?
3. Bagaimana makna kontekstual (al-maghzd al-mutaharreik) istita 'ah dalam
Q.S. Ali ‘Imriin [3]: 97 dalam konteks masa kini?
C. Tujuan Penelitian
|. Mengetahui makna lafad istitd ‘ah dalam Q.8. Ali ‘lmrén [3]: 97 dipahami
melalui analisa lunguistik.
2. Mengetahui pesan utama (maghza al-tarikhi) dari Q.S. Ali *Imrin [3]: 97

pada masa Nabi Muhammad.



3. Mengetahui makna kontekstual (al-maghzd al-mutaharrik) istita 'ah

dalam Q.S. Ali *Imrin [3]: 97 dalam konteks masa kini.

D. Manfaat Penelitian

Adapun penelitia ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang bermanfaat,

baik secara Teoritis maupun Praktis.

L.

[

Manfaat Teoritis

Penelitian ini tentu menjadi warna baru dalam penelitian penelitian
tentang istithoah yang sudah ada sebelumnya, penclitian imi memberikan
perspektif baru terhadap konsep istitd ‘ah dalam Q.S. Ali Imran: 97. Dengan
menggunakan pendekatan ma ‘nd-cum-maghza, penelitian mi tidak hanya
menyoroti aspek finansial dan fisik, tetapi juga aspek sosial, psikologis, dan
spiritual yang sering kali terabaikan dalam tafsir klasik. I sisi lain
Penelitian ini berkontribusi pada pengembangan studi hermeneutika Al-
Qur'an dengan menunjukkan bagaimana  pendekatan ma 'nd-cum-
maghzd dapat diterapkan sccara sistematis untuk menjawab tantangan
kontemporer. Hal ini memperkuat relevansi Al-Qur'an sebagai pedoman
hidup yang dinamis dan kontekstual.
Mantaat Prakts

Manfaat Praktis dari hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai
bahan edukasi bugi masyarakat Muslim untuk memahami konsep istiza ‘ah
secara lebih luas. Hal mi diharapkan dapat meningkatkan kesadaran umat
tentang pentingnya mempersiapkan diri secara menyeluruh sebelum

menunaikan ibadah haji. Pencliian imi juga dapat dimanfaatkan oleh para



dai. pendidik. dan akademisi sebagai referensi dalam menyampaikan maten
terkait ibadah haji. Dengan pendekatan kontekstual, konsep istifa ‘ah dapat
dijelaskan secara lebih relevan dengan situasi kehidupan umat saat ini.

E. Penclitian Terdahulu

Penelitian terdabulu tentu menjadi hal yang sangat penting dalam kajian ini.
karcna scbagaimana yang telah kita ketahui bahwa tidak ada penclitian yang bisa
dikatakan benar benar baru pada saat ini. Hal itu tentu juga berlaku pada penlitian
vang akan dikaji olch penulis pada saat m.

Dalam penelitian ini, penulis mengelompokkan beberapa artikel yang telah
penulis review sebelumnya ke dalam dua tema, yaitu : is#a 'ah haji dan Ma 'na
Cum Maghza. Hal im bertujuan untuk menentukan bagaimana posisi kajian ini
dengan penelitian yang telah ada sebelumnya.

1) Isnigid ‘ah Haji

Artikel berjudul “Istitha’ah dalam Ibadah Haji serta Implikasinya
terhadap Penundaan Keberangkatan Jamaah Huji di Sumatera Barat™ yang
ditulis oleh Nazra Hafizatul Hasana membahas tentang faktor faktor vang
menyebabkan terjadinya perbedaan pendapat antara Imam Madzhab dengan
cara menelaah kitab dari masing — masing kitab karangannya kemudian
bagaimana implikasi darn masing masing penafsiran tersebut terhadap
penundaan keberangkatan jamash haji.” Metode yang digunakan dalam

artikel ini 1alah penelitian kepustakaan (library research) dengan menelaah

" Movra Halizatul Hasans, “Istitha’ah Dalam Thadah Haji Serta Implikasinva Terhadap Penundaan
Kebergngkaton  Jamash Hap v Sumaters Barat,”  fithad 34, noo 1 (2009 13-26,
https://doLorg/ 1 0. 155348051 v 31 2.



kitab-kitab Mazhab Hanafi. Maliki, Syafi’i dan Hanbali vang berkaitan
dengan topik tersebut. Di antara karya Mazhab Hanafi yang dijadikan
rujukan adalah alBanavah Fi Svarh al-Hidayah, kitab Mazhab Maliki vang
dijadikan rujukan adalah Muntaga Svarah Muwatta’, Mazhab Syafi’i vang
dijadikan rujukan adalah A/-Umm dan Mazhab Hanbali yang dijadikan
rujukan adalah a/Mughni. Analisis data yang digunakan dalam penelitian i
menggunakan metode tarjih.

Hasil temuan dalam artikel ini 1alah faktor atau sebab terjadinya
perbedaan pendapat diantara imam madzhab karena perbedaan dalam
menalfsirkan lafad istitha’ah dalam Q.8 Ali Imran ayat 97. Madzhab Syafi’
memaknal dengan bekal, transportasi. dan kondisi yang aman dalam
perjalanan. Madzhab Hanhali menafsirkan dengan bekal dan alat
transportasi. Madzhab Hanafi memaknai dengan bekal, kendaraan, dan
aman disaat perjalanan Madzhab Maliki memaknat dengan  schat
jasmamyah itu dengan berjalan kaki ke Tanah Suer atau Baitullah.

Implikasi konsep istita ‘ah dalam ibadah haji menurut empat Mazhab
terhadap penundaan keberangkatan jamaah haji di Indonesia khususnya di
Sumatera Barat. Apabila menggunakan pendapat dari Mazhab Maliki dan
Hanbali berarti tidak boleh adanya penundaan ibadah haji atau tidak dibatasi
dengan kuota, karena ketika  sescorang mampu menunaikan ibadah haji
secara kemampuan fisik, bekal dan transportasimaka sudah wajib
melaksanakan ibadah haji tanpa adanya keamanan dalam perjalanan.

Sedangkan kalau menggunakan pendapat dani Mazhab Hanafi dan Syafi’i



berarti boleh adanya penundaan keberangkatan jamaah haji dengan sistem
waiting list (daftar tunggu) vang sedang diberlakukan saat ini. Mazhab
Hanafi dan Mazhab Syafi’i mengatakan bahwa istitha’ah adalah bekal,
kendaraan dan aman saat perjalanan. Karena tujuan dan sistem waiting list
adalah untuk mengantisipasi adanya desak — desakan saat ibadah haji
schingpa keamanan para jamaah jadi tdak terpantan.”

Adapun artikel serupa yang berjudul “isrifg ‘ah dalam Haji (Studi
Tematik Tafsir Ahkam Surah Ali — Imran ayar 977" oleh Syaikhu.” Dalam
artikel i 1a memfokuskan kajian nya pada batasan dalam kewajiban
tentang haji dengan mengutip beberapa dalil dan pendapat para imam-imam
madzhab untuk di jadikan rujukan. Schingga 1si dari artikel i tidak jauh
berbeda dengan artikel yang penulis sebutkan sebelumnya.

Artikel  berjudul “Batasan dan wkuran istitd’ah dalam berhaji
menurwt hukum Figh Kontemporer” oleh Said Rizal dan Yusriando
membahas tentang Batasan Batasan istitha’ah dalam melaksanakan ibadah
Haji meurut Figh Kontemporer. Said dan Yusriando menyimpulkan dalam
artikelnva kedalam dua hal, pertama isiir@ ‘ah merupakan sebuah syarat
wajib dalam haji. batk dari segi fisik. finansial, serta dapat memenuh:
kebutuhan dalam perjalanan. Mampu secara finansial diartikan sebagai
mampu membayar biaya perjalanan juga biaya kehidupan anggota keluarga

yang ditinggalkan. Sedangkan mampu secara fisik diartikan sebagai mampu

f Hasann “Tetitha’sh Dalam Thadah Hauji..." hal. 26.
" Svarkhu, “lsbotha’Ab Dalam Hajp (Studi Temank Tafsir Ahkam Surah Al Imran Ayat 97)," El-
Muashlahah 10, no, 1 (2020} 15-30, https;//dot.org/ 10.2397 | /maslahah.v 1011, 1 792,



dalam melaksanakan perjalanan. Kedua, orang yang akan melaksanakan
ibadah haji ketika waktu pelaksanaannya wajib terbebas dari pekerjaan atau
tugas vang mengikat kepadannya dalam artian tugas tersebut tidak boleh
ditunda dan digantikan oleh orang lain.""
Ma ‘nd-cum-Maghza

Artikel berjudul “Remtrepetasi kata Jilbab dan Khimar dalam Al-
Qur'an: Pendekatan ma ‘nd-cum-maghza Sahiron Syamsuddin™. Oleh Siti
Robikah, penelitian im1 membahas tentang aurat Perempuan yang sampal
saat ini sering diperdebatkan oleh beberapa golongan. Perdebatan tersebut
tidak hanya membahas batasan aurat saja melainkan juga mendebatkan
batas penutup dari aurat itu sendin. Hal i terjadi karena dalam Q.S. An-
MNur ayat 3| menjelaskan mengenai perintah untuk menutupkan kain
kerudung ke dadanya. Dalam ayat tersebut Al-Qur’an menggunakan kata
“khimar™ scbagai scbuah kamn yang menutup aural perempuan. Namun
berbeda dengan Q.S al-Ahzab ayat 59 yang memerintah perempuan untuk
menutup aurat dengan kata “jilbab”. Dalam ayat ini Allah memerintahkan
perempuan untuk menutupkan jilbabnya ke seluruh tubuh perempuan. Maka
dari itu. sebenarnya ada perbedaan antara penggunaan kata “jilhah”

dankhimar,"!

W Rizal Said. *BATASAN DAN UKURAN ISTITHA'AHHDALAM BERHAI MENURUT
HUKUM FIQH KONTEMPORER.” hal. 5.

" 8t Robikah, “Reinterpretasi Kata Jilbab Dan Khimar Dalam Al-Quran: Pendekatun MoNa Cum
Maoghza Sahwon Svamsuddin,” VowGeS: Indonesian Jowrnal of Gender Spadies 1, no; 1 {2020,
hitps://dovorg/ 1 0.2 11 54jougs. v 111 2066,
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Selanjutnya atikel yang ditulis oleh Umi Wasilatul Firdausiyah dan
Hardivizon dengan judul “Ideologi Bencana dalam Perspekufl Al-Qur’an:
Analisis kata Fitnah pada Surah Al-Anbiya’ [21]: 35 dengan teori Ma'na
Cum Magzha". Artikel ini fokus membahas eksistensi kata Fitnah dalam Al-
Qur’an dengan bingkai teologl bencana dengan teori hermeneutika Ma 'na
Cum Magzha, schingga ditemukannya rumusan vang lebih relevan. Hasil
dari penelitian ini ialah ditemukannya Magzha dari Q.S Al-Anbiya’ ayat 35
talah fitnah berupa ujian, dalam artian upan keimanan, Makna tersebut
dianggap relevan dengan agama dan sosial, dalam pegangan pemahaman
bahwa teologi bencana dapat dikelompokkan menjadi dua, pertama ialah
bencana yang terjadi secara alami. Kedua, 1alah bencana yang terjadi karena
ulah dari manusia atau peristiwanya terjadi karena suatu sebab.'*

Artikel dengan tema sama yang berjudul “Pendekeran Ma 'na Cum
Magzha tentang Arrijalu Qowwamuna ‘Ala an-Nisq™ olch Zizka Yanti.
Artikel ini membahas keresahan vang dihadapi nya Ketika banyvak pro dan
kontra dalam menafsirkan avat Arrijalu Qovwwamuna ala an-nisa dalam Q.S
An-Nisa ayat 34. Zizka dalam artikelnya menerangkan bahwa banyaknya
penafsiran atas ayat tersebut, diantaranya penafsiran vang memfokuskan
pada kata gowwam vyang bermakna pemimpin dalam artian laki-laki
mengemban kewajiban scbagal permimpin terhadap Wanita dalam semua

aspek, baik segi keluarga ataupun publik. Namun ada juga yang berpendapat

B Umi Wasiloal Firdasivah, “ldeologi Bencana Dalam Perspektifl Al- Qur * an: Analisis Kata
Fimah Pada Surah Al- Anbiva Dengan Teoprr Ma'na-Cum- Maghza,” A-Bayan; durnal Stedi Himo
Al=-Qr ‘'an Dian Tafsir 6, no, 2 (2022); 84-94,
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bahwa arti pemimpin dalam ayat ini hanya dikhususkan dalam keluarga saja
seperli menjamin  kestabilan ekonomi juga bertanggung jawab dalam
mendidik.

Hasil dalam penelitian diatas ditemukan bahwa Kalimat arrijalu
gowwamuna ala an-Nisa”™ kerap kali dijadikan dalil untuk melemahkan
peran Wanita, disaat scorang Wanita mempunyai keinginan maju dalam
ranah publik sering dibenturkan dengan ayat ini. Padahal setelah ditelit
dengan menggunakan Ma'na Cum Magzha udak ada larangan secara mutlak
dalam Islam untuk melarang Perempuan ikut andil serta berperan aktif
dalam ranah sosial, Perempuan juga boleh menjadi pemimpin, akan tetapi
para ulama’ klasik dan keontemporer berpendapat bahwa ada beberapa
tempat dalam Islam yang tidak boleh dilakukan oleh Perempuan seperti
mengumandangkan adzan, menjadi Imam besar, menjatuhkan talak dan lain
scbagainya. Sclagi sang Perempuan masth sejalan dengan aturan-aturan
Islam yang telah ditetapkan, maka masih boleh ikut terlibat serta berperan
aktif. ¥

Artikel selanjutnyva berjudul “Membentuk Peserta Didik Menjadi
Pribadi Ulul al-bab Prespektif Ma 'na - Cum Maghza " (Kajian Os. Ar-Ra'd
Ayar 19)" yang ditulis oleh Moh Solikul Hadi, Abdul Kahfi Amrullah dan
Khoerul Anwar. Artikel ini membahas interpretasi wiul al-bab dengan

metode tahlili serta mengitegrasikan perspektif Ma'na cum Magzha ke

13 Ziska Yanti, “Pendekatan Mua'Na Cum Maghza Tentang Arrijalu Qowwamung “Ads an-Nisa, " EJ-
Mogra® 2, wmo. 1 (2022);  32-00,  hitpsy/ejournal.jainkendariacdindex phplel-
magraarticle’view/ 3990,
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dalam Q.8 Ar-Ra’d ayat 19. Hasil yang ditemukan adalah maksud dari Q.S
Ar-Ra'd ayat 19 jalah sosok whi! al-bab yang benntegritas tingg di sisi
Allah. Mereka vang senantiasa menggunnakan akal dan dzikirnya saat
mendalami ayat ayat qawliyah dan kauniyah. Manusia yang disebut ulul al-
bab ialah dia yang mampu mengembangkan dirinya menjadi insan yang
bermanfaat juga bertagwa melalui kemampuan spintual dan untelektualnya.
Dalam diri insan yvang wll al-bab terdapat sifat sifat ilmuwan, kedalaman
mielektual dan  senantiasa mendekatkan din  kepada Allah.  Islam
menginginkan disetiap jenjang Pendidikan muncul msan yang ulul al — bab
bukan hanya sekedar sarjana yang menjalankan tugas tugas rutin. "*

Artikel dengan tema serupa bejudul “fnterpreiasi kata Sulthan
(Kajian Ma'na Cum Maghza Terhadap O.5. Ar-Rahman (55): 33)” aleh
Roma Wijaya. Artikel dengan teori pendekeatan Ma'na Cum Magzha serta
metode analisi deskriptif berfokus pada makna kata sulthan dalam Q.S. ar-
Rahman ayat 33. Adapun hasil dan penelitian ini ada tiga kesimpulan vaitu:
pertama, berbagali sumber rujukan ilmu astronomi dengan tujuan
mengarungi alam semesta berpatokan pada avat ini karéna dengan ayat ini
berisi bahwa Allah mempersilahkan umat manusia untuuk menembus langit
dan bumi. Kedua, makna kata sulthan dalam Q.S. ar-Rahman ayat 33
dimaknai dengan kekuatan dan kekuasaan Allah yang mutlak vang

mengawasi seluruh makhluknya. Ketiga, dalam ini Allah menantang

" Moh. Solikul Hadi, Abdul Kahfi Ammlloh, and Khoerul Anwar, “Membentuk Peserta’ Didik
Menjadi Pribadi Ulul Al-Bab Prespekiif Ma'na-Cum Maghza (Kajian Qs. Ar-Ro'd Avat 19).
Jowrnal  af  Llamic  Sceiprures in Now-Arabic  Societies 1. no. 1 (2024 5575,
https://doLorg/ 1 0.512 14/ 1snas.v 111772,
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manusia untuk melintasi langit dan bumi, namun secara jelas bahwa
manusia tidak akan mampu melakukan hal tersebut tanpa kekuasaan Allah,
dan juga manusia tidak akan lepas dari pengawasan Allah."

Dari beherapa penelitian diatas, bahwa penelitian yang akan
dilakukan dalam kajian ini tentu berbeda dari penelitian-penclitian
scbelumnya, Memang ada beberapa penclitian yvang membahas tentang
Istitha’ah Haji, tetapi belum ada yang menjembatani antara teori tafsir klasik
dengan teort tafsir kontemporer dan disis: lam muncul-muncul fenomena-
fenomena yang telah penulis sebutkan diawal juga masih belum terjangkau
oleh penelitan-penelitian terdahulu yang telah ada. Hadirmya penelitian imi
dengan menggunakan teori tafsir kontemporer yaitu Hemeneutika Ma 'na
Cum Magzha sudah sepatutnya diperlukan, mengingat perkembangan
keilmuan yang semakin pesat khususnya di bidang llmu Tafsir juga semakin
marak fenomena-fenomena terkait haji tentu perlu adanya kajian lebih
lanjut. Kajian in1 akan berfokus tentang apa maksud dan Istitha’ah dalam
Q.S Al Imran ayat 97 pada saat ayat itu diturunkan kemudian di
relevansikan kepada zaman sekarang, Dalam hal ini penulis menggunakan
pendekatan Hermeneutika Ma ‘na cum Magzha dengan langkah-langkahnya
yang menurut penulis dapat membantu menjawab persoalan persoalan yang

terkait dengan objek penelitian ini,

B Roma Wijaya ond Siti Sholihatun Malikah, “Interpretasi Kata Sulthan (Kajian Mo'na Cam
Maoghza Terhadap Q.5. Ar-Rahman (533} 33)," Al-Dzebra; Jurnal Stedd Hma Af-Oure an Dan Al
Hadirs 15, no. 2 (2021); 23958, https://dororg/10.24042/a-dakra v 5129713,
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Tabel 1.1 Penehtian Terdahulu

No Nama Judul Persamaan Perbedaan
1 Nazra “Istitha ‘ah Meneliti  tentang | Teon yang
Hafizatul dalam Ibadah | maksud dari | digunakan serta
Hasana Haji serta | istitha'ah Haji fokus nva lebih
Implikasinya kepada tafsir
terhadap klasik.
Penundaan
Keberanghatan
Jamaah Haji di
Sumatera
Barar”
2 Syaikhu “Istitha 'ah Hampir mirip | Teor yang
dalam Haji | dengan  penelitian | digunakan pada
(Studi Temarik | nomor satu  yang | kajian  tersebut
lafsir  Ahkam | penulis  scbutkan | menggunakan
Surah  Ali - | diatas. teor tafsir
Imran ayat tematik,
arm sedangkan

penelitian  yang
akan dilakukan

olch penulis
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menggunakan
teon tafsir
hermencutika
ma’na cum
maghza.
Kemudian
artikel ni juga
lebih

fokus

merujuk kepada

tafsir klasik.
Saud Rizal | “Batasan dan | Objek nya sama- | Teon wange
dan wkuran sama  membahas | digunakan
Yusrando Istitha "ah istitha'ah Hayi berbeda. Belum
dalam  berhaji menjembatani
menurut hukum antara tafsir
Figh klasik dan
Kontemporer” kontemporer
Siti Robikah | “Remtrepetast | Sama  dalam  sept | Objek vang
kata Jilbab dan | teori penafsiran | dikaji berbeda.
Khimar dalam | (Ma'na cum | Kajian terscbut
Al-Qur’an: Maghza) fokus pada lafad
Pendekatan Jilbah dan
Ma'na  Cum Khimar
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Muagzha scedangkan
Sahiron penulis berfokus
Syamsuddin”. pada lafad
istitha ‘ah.
Unm “Ideologi Teon vang | Objek yvang
Wasilatul Bencana dalam | digunakan sama. menjadi  fokus
Firdausiyah Perspekul Al- kajian berbeda.
dan Qur’an: Kajian tersebut
Hardivizon Analisis  kata meng kaji lafad
Fitnah pada Fitnah
Surah Al- scdangkan
Anbiya’ [21]: penulis  dalam
35 dengan teon peneliian  ini

Ma'na Cum

Magzha".

akan meng kaji

kata ¢stitha 'ah.

Zizka Yanh

“Pendeketan
Ma'na  Cum
Magzha
fenfang
Arrifalu

COowwamuna

‘Ala an-Nisa™

Sama dalam segi

teori penafsiran

Berbeda fokus

kajiannya.
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7 Moh Solikul | “Membentuk Sama-sama Berbeda  objek
Hadi, Abdul | Peserta Didik | menggunakan teori | yang dikaji.
Kahfi Menjadi penafsiran Ma'na
Amrullah dan | Pribadi  Ulul | cum Maghza
Khoerul al-bab
Anwar. Prespektif
Ma'na - Cum
Maghza”
(Kajian Os. Ar-

Ra'd Ayen 19)7

8 Roma Wyaya | “Interpretasi | Teor vang | Objck vang
kata  Sulthan | digunakan sama dikaji berbeda.
(Kajian Ma'na
Cum Maghza
Terhadap Q.5
Ar-Rahman

(A3): 337

F. Metode Peneletian

Metode merupakan ide tentang cara pencliti dalam sebuah disiphin ilmu untuk
berpikir ilmiah secara rasional. empiris, dan sistematis. Adapun sistematika
penulisa penelitian ini berpacu pada Pedoman Penulisan Karya Tulis 1lmiah Tahun

2022 Fakultas Syariah UIN Malang. Penelitian imi menggunakan metode kualitatif
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dengan literatur pustaka menjadi sumber data yang dianalisis dann
diinterpretasikan.'”
a. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan penulis pada penelitian ini adalah
penelitian kepustakaan atau library research. Penulis melakukan fokus
kajian terhadap literatur yang berkaitan dengan objek penchitian yaiu Q.S
Ali Imran ayat 97 baik literatur berupa buku, artikel, dan sebagainya. lenis
penelitian ini digunakan oleh peneclitt guna mencliti objek alwm dalam
artian bukan eksperimen. Penulis menyimpulkan hasil dart kajian tersebut

sehingga dalam penelitian ini penulis merupakan instrumen kunci.!’

b. Pendekatan Penelitian

Pendekatan wyang digunakan penulis adalah  pendekatan
Hermeneutika Ma'na Cum Magzha wvang diusung oleh Svahiron
Syamsuddin. Sahiron Syamsuddin menerangkan ada tiga hal pokok yang
harus diteliti oleh penafsir, yakni (1) makna historis (al-ma ‘na al-tarikhi),
(2) signifikansi fenomenal historis (al- maghza al-tarikhi). dan (3)
signifikansi fenomenal dinamis (afl- maghzd al-mutaharrik al musivah)
untuk konteks ketika teks Al-Qur’an dutafsirkan. Dalam hal ini penulis
berfokus pada literatur yang herhubungan dengan Q.S. Ali Imran ayat 97.
Dengan demikian penulis akan meneliti lebih dalam penggunaan kata

istitd 'ah dalam Q.S Ali Imran Ayat 97.

'® Anpgito Al dan Setiawan Johan, Metode Penelition Knalitat)f {Sukabuni: CV Jejak, 2018).
T Rifa’i Abu Bakar, Pengantar Metodologi Penelitian, 15t ed. (Yogvakarta: SUKA-Press UIN Sunan
Kalijaga, 2021),
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c. Sumber Data
Adapun sumber data dari penilitian ini terbagi menjadi dua, vaitu:
. Sumber Data Primer
Sumber data primer 1alah informasi yang penulis peroleh
secara langsung dari sumber aslinya yaitu Al-Qur’an. Dalam hal i
diperlukannya analisis yang mendalam dengan memerhatikan

konteks yang terkandung. L

b=

Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder dismi berperan sebagai sumber
pendukung. Pada penelitian ini sumber-sumber tersebut meliputi
artikel, kitab tafsir, kamus Bahasa Arab dan lain sebagainya yang
masth berkaitan dengan objek penelitian.
d. Teknik Pengumpulan Data
Dalam hal mi. penulis menggunakan teknik pengumpulan data
berupa dokumentasi. Teknik Dokumentasi adalah cara mengumpulkan data
melalui penelaahan sumber tertulis seperti buku, laporan. notulen rapat,
artikel, catatan haran dan scbagainya vang memuat data atau informasi
vang diperlukan oleh peneliti.'” Penulis akan mengumpulkan data dari dari
sumber yang telah tertulis diatas dan menelaah data yang diambil dari Al-

Qur'an, kamus Bahasa Arab dan literatur lainnya.

" M.Pd. Rukminingsih. Pli.D Dr. Gunawan Adnan. MA., snd Ph. D Prof. Mohammad Adnan Latiel,
M.AL, Metode Penelitian Pendidikan, 2020,
" Abu Bakar, Pengantar Metodolozi Penclitian,
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e. Teknik Pengolahan Data
Metode pengumpulan data merupakan prosedur pengolahan data
serta analisis data yang diperoleh dari pendekatan yang digunakan penulis.
Adapun penelitian ini termasuk penelitian dengan jenis metode kualitatif,
model analisis-deskriptif. Prinsip pokok teknik analisis kualitauf ialah
mengolah dan menganalisis data-data yang terkumpul menjadi data yang
sistematis, teratur, terstruktur, dan mempunyai makna. Dalam bagian ini
penulis  akan  mengumpulkan  data  dan kepustakean  dan
mendiskripsikannya, setelah ity penulis akan melakukan analisis data
dengan langkah-langkah metodis pendekatan hermeneutika ma'na cum
maghza, setelah 1tu penulis mencoba menank kesimpulan dan hasil
kajiannya.
G. Sistematika Penulisan
Bab 1. Dalam bab satu akan ditampilkan beberapa sub pembahasan yang
diantaranya adalah latar belakang masalah vang berisikan gambaran umum alasan
pemilihan topik atau objek penilitian. Sealin latar belakang. dalam bab ini terdapat
rumusan masalah, manfaat penilitian dan tujuan penelitian yang menjadi ttik fokus
penilitian penulis dan juga terdapat kajian penelinan terdahulu sebagai penegas
letak perbedaan dari penilitan yang sudah ada. Selain itu, juga terdapat metode
penilitian yang digunakan oleh penulis.
Bab I1. Ditampilkannya Tinjauan Pustaka dan Landasan Teori yang mendasari

penelitian ini. Penulis akan mengaitkan secara kritis pemikiran tertentu dengan

. Abu Bakar.
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teori-teort yang relevan untuk memperkuat validitas dan reliabilitas penelitian.
Pemaparan variabel-variabel tema pembahasan penulis yang terdini dann Q.S Ali
Imran Ayat 97 yang berbicara terkait tentang “istif@ 'ah”, dan pendekatan penafsiran
ma 'na cum maghza yang dicetuskan oleh Sahiron Syamsuddin.

Bab III. Selanjutnya bab ini merupakan pemaran hasil dan pembahasan yang
bensikan tentang penafsiran Q.S Al Imran Ayat 97. Serta hasil penafsiran ayat
tersebut dengan menggunakan langkah-langkah metodis pendekatan ma’na cum
maghza meliputi analisis lmgustik, analisis nstoris, dan maghza atau tujuan ayat.

Bab IV. Bab i merupakan bab terakhir yang berisi Kesimpulan dari
pemaparan Panjang dan bab sebelumnya terkait pembahasan hasil penelitian.

Diakhir juga berisi saran penulis untuk kelanjutan penelitian tentang tema ini.
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BAB1II
TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA TEORI
A. Kontekstualisasi

Kamus Besar Bahasa Indonesia menyebutkan kata imi berasal darm kata
kontckstual yang mengandung arti berhubungan dengan konteks, sementara
konteks sendirt memiliki arti scbuah keadaan yang memiliki keterkaitan atau
keterhubungan dengan suatu peristiwa.”! Kontekstual secara definisi memiliki tiga
definisy, vaitu: Pertama, scbuah upaya memahami makna yang dibutuhkan dengan
tujuan mengantisipasi imbulnya masalah-masalah baru. Kedua, meneliti sebuah
teks dengan bersandar pada relevansi masa lalu, saat ini. dan masa yang akan
datang. Artinya scbuah teks dipahami sesuai dengan masa lalu, secara fungsional
untuk masa kini dan perkiraan makna vang masih relevan untuk masa depan.
Ketiga, menunjukkan hubungan antara pusat (cenfrafl) yaitu teks al-Qur’an dan
pinggiran (periphery) yakni terapan dari teks al-Qur’an itu sendiri.

Defimisi diatas memberikan pengertian bahwa menafsirkan Al-Qur’an secara
kontekstual tidak bisa lepas dari sesuatu yang berhubungan dengan konteks ayat
Al-Qur’an terscbutl. Peristiwa yvang mengiringi turunnya ayat atau sering disebut
dengan ashab al-nuzil, konteks sosial budaya, yaitu bagaimana kkondisi
masyarakat Arab pada ayat tersebut diturunkan. Disisi lain juga memperhatikan
susunan bahasaa, ketersinambungan antar kata dan bagaimana penggunaan kata

tersehut pada masa itu. Kontekstual diperkenalkan sebagai sebuah pendekatan

* “Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI)” n.d., hips:/kbbi.web.id/kontekstual .
“ Neong Muhadjir, Metadologr Penelitian Kualitatif (Yogyakarts: Rake Sarasin, 2000).
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dalam menafsirkan Al-Qur’an oleh Abdullah Saced sejak abad ke-21. Sama halnya
dengan tafsir tekstual, tafsir kontekstual juga membangun sebuah asumsi bahwa Al-
Qur’an merupakan kitab suci yang salih I kulli zaman wa makan sedangkan
problem kehidupan zaman sekarang terus berubah dan berkembang. Oleh karena
itu memahami Al-Qur’an harus dilakukan seeara luas dan dinamis mengingat Al-
Qur’an telah memperkenalkan dirinva sebagai petunjuk bagi manusia yang akan
terus relevan sesuai situasi dan kondisi zaman. Dalam arti, ayat-avat Al-Qur’an
harus didialogkan dengan realitas zaman sckarang atau problem-problem
kontemporer yang semakin berkembang. ™

B. Istiti@’ah dalam Ihadah Haji

Istitd 'wh merupakan sebuah bentuk kata lampau yang pada aslinva kata ini
berasal dari kata a fa'a - vatii 'w/ vata ‘u - tau ‘an yang memiliki arti tunduk. patuh
serta setia. Secara makna istilah, kata ini memiliki arti sebagai tunduk dan patuh
terhadap semua aturan yang ada. fs#ipd 'ah merupakan scbuah keadaan dimana
seseorang Muslim melakukan perintah Syariat sesuai dengan kondisinya, !

Secara pandangan umum, f5ifd ‘ah populer dimaknai sebagai kemampuan
jasmani serta harta. Hal tersebut secara khusus mengingat pelaksanaan Ibadah Haji
sendiri yang melibatkan ibadah fisik juga ibadah maliyah. Artinya ibadah Haji
bukan hanya terbatas sebagai ibadah yang melibatkan kondisi fisik yang mumpuni

tapt juga bekal atau harta yang cukup untuk memenuhi kebutuban sclama

¥ Wilda Amansnti, “KONTEKSTUALISAS] AL-QUR'AN SURAH AN-NUR (24) 19
TERHADAP FENOMENA PENYEBARAN AIR UNTUK BRANDING : ANALISIS MANA-
CUM-MAGHZA™ 4, no. 02 (2024): 7823-30.

 Ahmad Bahrin Nada, “Konsep Istig'ah Dalam Al- Quran Pads Ibadah Hop,” Tafrere 7 (2019);
10924, http:/journal win-alsuddm ac 1d/index php/afsere/article/view/ 11474,
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pelaksanaan Ibadah Haji tersebut. Pernyataan tersebut tentu senada dengan
pendapat Imam Qardawi yaitu, diluar kondisi fisik dan harta yang cukup, terdapat
syarat-syarat lain yang masuk dalam kriteria makna Istita ‘ah yakm keamanan saat
perjalanan,*

Peneliti dalam hal i mencoba mengutip beberapa pendapat dari ulama’
kontemporer. Imam Al-Razi dalam kitabnya Tafsir al-Kabir wa Mafatih al-Ghaib
menerangkan bahwa /[s5fifd ‘ah sebegaimana yang disepakati oleh para ulama’
terbagl menjadi dua. Pertama, kemampuan secara materi dengan keperluan bekal
serta transportasi menuju baitullah. Kedua, kemampuan terhadap dirinya sendiri
dalam kondisi sehat walaupun dalam tanda kutip ia tidak memiliki materi yvang
dapat memenuhi perjalanannya ke baitullah, namun 1a memiliki bekal yang
memungkinnya untuk menuju baitullah walaupun cara tempuhnya dengan berjalan
kaki.

Selanjutnya. pendapat dann Wahbah Zuhaili. dalam tasimya al-Munir 1a
menafsirkan bahwa fstif@ ‘ah dalam Q.S. Ali *Imran [3]: 97 tidak jauh berbeda
dengan penafsiran sahabat Ibn Umar dan lainnya yang mengutip dari Hadis
Rasulullah vakmi (bi al zad wa al rihilah) artinya biaya serta kendaraan, Wahbah
Zuhaili melanjutkan pernyataannya. yaitu kefardluan haji dalam fstitd'ah bagi
seorang Muslim ialah mampu atau sanggup mengadakan perjalanan menuju

baitullah dengan tanpa adanya halangan.”

= Yusufl Qardawi, Miatu Si ‘al ‘ani Al-Hayj Wa Al-Umrah, Terj, H Nazirudin & H, M Yusuf Sinaga,
Menjawah Masaloh Haji, Umrol & Qurban (Jakarta: Embun Publishing, 2007)27,

*® Imam Fahruddin Muhammad Umar bin Husain al-Roeri. Tafsir Al-Kabir Wa Mafgth Al-Gheaib.
Jilid WL {Beimue: Dar al-Fike, 1981,

" Dr Wahbah Zuhaili, Af-Tafsir Al-Munir, 11 (Bewrut: Dar al-Fike, 2003)
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Dalam Hadis yang diriwayatkan oleh al-Tirmizi kita dapat memahami Istitd ‘ah

secara sederhana, Adapun bunyi hadisnnya sebagai berikut:

A1 ity s ale J6 3 A g o 3 B 3 A 5e
=T @&iie L& Twzpsd APl i T= 3 1
HES A Tl g Lo 8- S o e el Le

Artinya: ‘Dari Abdullah b."Umar b. al-Khattab ra., bahwa seseorang datang
menemui Rasulullahsaw. sambil bertanya: “apakah vang mewajibkan hap?™
Rasulullah menjawab: bekal dankendaraan.” (HR. al-Tirmizi).

Sangat jelas dalam hadis ini yang diartikan dengan fs#itd ‘ah yaitu perbekalan
dan kendarsan. Perbekalan vang dimaksud disimi ialah perbekalan mencakup
makanan, minuman, dan pakaian vang melengkapi kebutuhan perjalanannya hingga
kembali lagi ke rumah. Pendapat lain dan Imam Ibnu Qudamah juga berpandapat
dalam hal 1m, 1a memaknai perbekalan sebagai harta yang lebih diluar keperluan
wajib untuk menafkahi keluarganya dan cukup memenuhinya selama kepergiannya
ke baitullah. Hal tersebut dikarenakan nafkah keluarga merupakan hal yang lebih
diutamakan. Kemudian, kendaraan disini artikan scbagai scbuah kendaraan yang
diyakini dapat mengantarkan serta memberi keselamatan.”

Empat ulama’ madzhab juga memiliki pendapat yang berbeda-beda dalam
memaknai [stitd 'ah ni, sebagaimana yang dipaparkan oleh Sa'id bin Abd al-Qadir

Bashanfar dalam kitab al-Mughni fi Figh al-Hajj wa al-'Umrah.:

“ Nadn. “Konsep Istiti ‘ah Dalam Al- Quran Pada Ibadah Haj.”
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1y Malika
Maliki mengartikan fs#itd 'wh menjadi tiga arti, kemampuan fisik,
mempunyai bekal. dan kemampuan dalam perjalanan. Bekal yang cukup
disini maksudnya ialah sesuai dengan kebiasaan sekitarnya. Sedangkan
tentang perjalanan, Madzhab Maliki tidak mensyaratkan secara mutlak.
maka dengan jalan kaki pun 1a diperbolehkan. Mampu disim hakikatnya
ialah mampu atau dapat menyelesaikan perjalanan ke Makkah walaupun
dengan struggle vang sulit hingga membuat orang tersebut pas-pasan.
Walaupun setelah dia berpulang haji menjadikan dinnya dan keluarganya
dalam kesulitan ekonomi dalam madzhab in1 tetap boleh saja.
2) Hanafi
Hanafi juga membagi menjadi tiga macam, fsik, hartadan
keamanan. Harta adalah bekal juga kendaraan, dalam artian memiliki bekal
berangkat dan pulang serta kendaraan yang digunakan. Bekal disimi
dimaksudkan kepada sclama pelaksanaan haji ia memiliki bekal untuk
dinnya sendiri serta untuk keluarga yang ditinggalkannya juga mencukupi
untuk pasca ibadah haji.
3) Hanbali
Madzhab ini tidak jauh berbeda dari Hanafi, Istizd ‘ah berhubungan
dengan bekal dan kendaraan. Scorang Muslim yang akan berpergi haji wajib
memiliki dua hal tersebut. Begitu juga untuk keluarga yang ditinggalkannya

ia berkewajiban mencukupi kebutuhannya.
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4) Syafi’i

Syafi’i memaknai juga menjadi tiga hal, kemampuan badan, harta,

dan kendaraan. Harta merupakan kebutuhan untuk mecukupi seseorang

tersebut dalam perjalanan dan juga sepulang perjalannya. Begitu
keluarganya harus tercukupi sama seperti dirinya, >

. Surah. Ali-lmran 97

juga

A S PP L THE O e
'}J'IIE,_LH'“";?. Wﬁ€¢u1dm+ﬂ L.-I-'I._!IL'{J»L?-: V'J-:Q.p.lﬁ'l -Lq.-lh_.“.:h..d'lu

@ Gialah oo 15 0 36 X 1

'%1_:*;_

+|-'

“Padunya terdapat tanda-tanda vang mvata, (diantaranya) Magam fhrahim.

Barangsiapa yang memasukinya (Baitullah) menjadi amanlah

dia:

mengerjakan hayi merupakan kewajiban manusia terhadap Allah, vaitu
(bagi) orang yang sanggup mengadakan perjalanan ke Baitullah.
Rarangsiapa mengmgkcm fkewaiihan haji), maka sesungeuhnyva Allah
Maha Kava (tidak memerlukan sesuatu) dari semesta alam. (OS. Ali Imran:

g7).*

Penggalan pertama S5 DU &3 ¢ “Padanya terdapat tanda-tanda yang

nyata” , Pangkal ayal ini tidak terpisahkan dengan avat sebelumnya yang

menerangkan keberadaan al-Masjid al-Haram, s.a!2] i di-antaranya) magam

Ibrahim. Adapun yang dimaksud dengan Magam Ibrahim menurut al-Maraghi 1alah

tempal berdiri untuk shalat dan ibadah lainnya),* sedangkan pendapat menurut

Imam al-Zuhayli ialah (tempat berdiri dan ibadah Ibrahim yang terdapat batu bekas

2 Said b Abd al-Qfidir. AL-Mughni FT Figh Al-Iaji Wa Al-'Umrad (Jeddah: Maktabah al-*1lm. 1993),

! Departemen Agamn BL Mushaf A-Cur an, nad,

| Ahmad Musthafa Al-Maraght, Tafsir Al-Maraghi, Juz. IV, (Beirut: Maktabah al-"Tim, n.d.),
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berdiri beliau ketika membangun Ka'bah). LGal 215 s _r*a barangsiapa
memasukinya (Baitullah 1tu) menjadi amanlah dia.

Selanjutnya < = L:r-'ﬂ" & &3 mengerjakan haji adalah kewajiban
manusia terhadap Allah. See a2) {r_Ua:.-l o# yaitu (bagi) orang yang sanggup

mengadakan perjalanan ke Raitullah.>”

D. Ma’na Cum Maghza

Hermeneutika ma nd-cum-maghza merupakan teori  penafsiran  yang
dipopulerkan oleh Sahiron Syamsuddin. Scorang mufassir kontemporer yang
berasal dari Yogyakarta, sehingga teori ini dikenal juga dengan nama lain
Hermeneutika Madzhab Jogja. Teori ini merupakan teon yang lahir dari buah
pemikiran Nasr Hamid Abu Zayd, Sahiron merasa bahwa kerangka dan teon dari
pemikiran Nasr Hamid masth terlalu sulit untuk digunakan. Berangkat dan
keresahannyva tersebut Sahiron merumuskan teon i dengan mensederhanakan
namun tidak meninggalkan nilai-nilai utama dari teori hermencutika aliran
subjektivis-cum-objeltivis.

Hermeneutika Ma'na Cum Maghza hadir sebagai jembatan vang
menghubungkan antara teori Ilmu Al-Qur’an klasik (wlum al-gur ‘an) dengan teori

tafsir modern (Hermenutika). karena terima atau tidak. faktanya bahwa teori ulum

Y Syaikhu, “Istitha’ Ah Dalam Hapi (Studi Temaotk Tafsir Abkam Surah Al Imran Ayat 97),"
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al-qur'an klasik lebih berfokus pada kaca tekstual-literal dan terbatas oleh

pemahaman saat wahyu diturunkan. Ini merupakan kelemahan dari teon klasik
sehingga ketika kita membaca kitab-kitab klasik kita udak menemukan adanya
dialektika antara teks-konteks dan kontekstualisasi.™

Sahiron Syamsuddin mencrangkan ada tiga hal pokok yang harus diteliti oleh
penafsir, yakni (1) makna histons (al-ma ‘na al-Tarikhi), (2) sigmfikansi fenomenal
historis (al-magzha al-Tarikh), dan (3) signifikansi fenomenal dinamis (al-mag=zha
al-mutaharrik) untuk konteks ketika teks Al-Quran ditafsirkan. Untuk menemukan
tiga hal pokok diatas, Sahiron membagi kedalam dua bagian. Bagian pertama
adalah penggalian makna Historis (al-ma ‘na al-Tarikhi) dan signifkansi fenomenal
tustoris (al-magzha al-Tarikh), kemudian bagian kedua membangun atau kontruksi
signifikansi fenomenal dinamis. Dalam kedua bagian diatas memiliki langkah nya
Mmasing-masing.

Selanjutnya, Adapun Langkah-langkah dari teort i sebagai berikut: Pertama.
Menganalisis Bahasa, dalam hal ini vang dimaksud 1alah menganalisa Bahasa Al-
Quran dan segi kosakata dan struktur kalimatnya atau dalam ilmu Nahwu sering
kita kenal sebagai Siyaahul Kalam, Penafsir harus memerhatikan bahwa Bahasa
Arab yang digunakan dalam Al-Quran itu adalah Bahasa Arab abad ke-7 Masehi.

Hal itu perlu diperhatikan karena para ahli Bahasa sepakat mengatakan bahwa

penggunaan Bahasa tersebut berkembang dan zaman ke zaman, begitu pula vang

T Sahiron Syamsuddin dkk, Pendekatan Mana-Cum-Maghza Atas Al-Our 'an. Dan Hadis:
Memawal Problemanke Sosial Keagamoagn 1 Era Koraremporer, ed. Saliron Syamsuddin
(Bantul: Ladang Kata, 20200,
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terjadi pada Bahasa Arab. Maka dari itu, penggunaan bahasa mulai dari pra Quranic,
Quranic, dan pasca Quranic harus diperhatikan oleh penafsir.

Kedua, Analisa historis. Dalam analisa historis, penafsir meneliti historis baik
itu mikro maupun makro. Historis mikro adalah suatu penstiwa khusus yang terjadi
scbagai latar belakang turunnya svatu ayat. Sedangkan historis makro yang
dimaksud adalah suatu aktifitas vang terlaku pada masa peradaban bangsa Arab saat
Al Quran diturunkan.™ Pada hal ini penulis akan mencari riwayat-riwayat yang
berbicara terkait Q.S Al Imran Ayat 97 melalw literatur sejarah atau kitab asbabun
nuzul. Tujuan dari tahapan ini adalah memahami Sejarah turunnya ayat tersbhrut dan
Juga memahami maksud utama ayat saat ayat diturunkan kepada Nabi Muhammad
SAW.

Ketiga, Meneliti Magshad. Dalam hal im penafsir mencoba menggali tujuan
atau maksud pesan utama dan sebuah avat yang sedang ditafsirkan. Langkah ini
bisa dilakukan dengan cara memperhatikan dengan teliti konteks historis dan
kebahsaan Al-Qur’an yang memang sudah dilakukan dikedua tahap sebelumnya.
Selanjutnya penafsir mengkontekstualisasikan magshad avat tersebut untuk
konteks kekinian.™ Pada tahap ini penulis setelah melakukan dua tahap diatas dan
mendapatkan makna dasar serta pesan utama yang ada pada Q.S Ali Imran Ayat 97,
penulis mencoba mengkontekstualisasikan pesan utama tersebut untuk konteks

kekinian.

H Svamsuddin dkk,9.
¥ Syamsuddin dkk, 13
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BABII

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Biografi singkat Sahiron Svamsuddin

Sahiron Syamsuddin adalah scorang ilmuwan di bidang tafsir Al-Qur’an, ia
dilahirkan di kalangan keluarga yang beraliran sunni tradisional. Cirebon 5 Jumi
1968 tepatnya Sahiron dilahirkan. Kiprahnya di bidang keilmuan sudah tidak
diragukan lagi, mengajar di berbagai tempat, seperti di Universitas Islam Negen
Sunan Kalijaga, Pondok Pesantren Baitul Hikmah Krapyak Yogyakarta.™®
Perjalanan kelmuannya tentu tidak lepas dari lembaga pondok pesantren. Masa
remajanya, terhitung dar tahun 1981-1987 Sahiron habiskan di Pondok Pesantren
Raudhatu al- Thalibin Babakan Ciwaringin Cirebon selama kurang lebih 6 tahun.
Tidak hanya menempuh Pendidikan Non Formal, disana Sahiron juga menempuh
Pendidikan Formal Madrasah Tsanawiyah dan Madrasah Aliyah.

Pesantren Ali Maksum Krapyak Yogyakarta merupakan tempat belajarnya
setelah Sahiron menyelesaikan Pendidikan Alivah. Di pondok ini Sahiron sckaligus
mencmpuh jenjang Perguruan Tinggi di salah satu kampus ternama di Yogyakarta
yaitu [AIN Sunan Kalijaga yang pada masa itu masih belum menjadi UIN Sunan
Kalijaga. Adapun program studi yvang Sahiron tempuh jalah Tafsir Hadis, ia
menyelesaikan studinya disana pada tahun 1993, Perjalanan studinya tentu tidak

hanya sampai sini, Sahiron pergi meninggalkan sanak keluarga dan kerabatnya

* Mustahidin Malula, “MA ° NACUM MAGHZA SEBAGAI METODE DALAM
KONTEKSTUALISAST HADIS MUSYRKIL { TELAAH PEMIKIRAN DAN APLIKASI
HERMENEUTIEA Pendahulvan Biografl,” Jurmad Citra o 17, no. 29 (2089): 29-38,
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untuk melanjutkan pendidikannya di Kanada dan Jerman tepatnyva McGill
University ia meraih gelar Master dalam bidang Interpretasi kemudian di Bamberg
University Jerman ia menekuni Pendidikan di Bidang Kajian Islam, Otorotisme,
Filsafat Barat, dan Sastra Arab.*” Kemudian Sahiron juga merampungkann studi
Doktoralnya di Frankurt University Jerman pada tahun 2010.

Seiring berjalannya waktu, nama Sahiron mulai dikenal di duma luar sampai
Internasional berkat keahliannya pada bidang Tafsir Qur’an dan Hermeneutika.
Ketekunannya pada bidang Hermeneutika dan Tafsir Qur’an dapat dilihat dan
terbitnya karya-karya nya, diantaranya:

a. "Integrasi Hermeneutika Hans George Ciadamer ke dalam [lmu Tafsir?
Sebuah Proyek Pengembangan Metode Pembacaan al-Qur'an pada Masa
Kontemporer”. Adalah sebuah karya tulis ilmiah yang Sahiron sampaikan
pada saat Annual Conference Kajian Islam vang diselenggarakan oleh
Departemen Agama Rl di Bandung pada tahun 2006.

b. Buku berjudul "Pendekatan Ma'na-Cum-Maghza atas al-Qur'an dan Hadits:
Menjawab Problematika Sosial Keagamaan di Era Kontemporer”. Buku ini
berisi tentang detail-detail dari teori yang dirumuskannya kemudian juga
ada beberapa artikel yang membuktikan bahwa teort tersebut dapat

digunakan untuk menafsirkan Al-Qur'an.

T AZKA SYAUQI RABBANL, “MISIMPLIKASI KATA FITNAH PADA TERM ‘FITNAH LEBII
KEJAM DARIPADA PEMBUNUHAN' Q5. AL BAQARAH:191 ANALISA MA'NA CUM
MAGHZA. 353.
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c. Buku dengan judul "Studi Al-Qur'an Kontemporer: Wacana Bara Berbagai
Metodologi Tafar" vang diterbitkan oleh Tiara Wacana Yogyakarta pada
tahun 2002.
d. Bukudengan judul "Hermeneutika dan Pengembangan Ulumul Qur'an yang
diterbitkan oleh Pesantren Nawesea Press Yogyakarta pade tahun 2009.7
B. Makna istitd'ah pada Q5. Ali-lmran avat 97 dalam tinjauan

Hermeneutika Ma'na Cum Maghza.

Adapun beberapa aspek utama yang menjadi perhatian dalam teori in1, yaitu
aspek bahasa dari suatu ayat serta konteks sosio-historis yang mengiringi ayat
tersebut. Tujuan dari dua aspek utama tadi tidak lain adalah untuk menggali
kandungan makna dalam ayat, baik dar perspektif historis atau masa lampau serta
perspektif masa kini atau biasa disebut kontemporer.

Selanjutnya. teon penafsiran int  bertujuan menangkap pesan utama
scbagaimana yang ditangkap oleh pendengar pertama dari scbuah teks pada saat
teks tersebut diturimkan, dalam hal ini disebut sebagai maghza al-tartkhi.

Terakhir, teori ini juga akan menggali pesan utama kontemporer (al-maghza
al-mugirah), yaitu sebuah makna dari hasil penafsiran dari sebuah zaman atau masa
reintrepetasi teks. Melalui teori ini. penulis berusaha menangkap makna vang
relevan dalam konteks zaman ini dengan menggunakan langkah-langkah yang telah
penulis sebutkan sebelumnya sesuai dengan teon yang penulis gunakan,

I. Penggalian makna historis (ma ‘na al-tarikhi) dan signifikansi fenomenal

historis (magh=za al-tarikhi) QS. Ali-Imran 97.

* AZKA SYAUQI RABBANL
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Adapun langkah-langkah untuk menggali dua aspek diatas 1alah sebagai
berikut:

a. Analisis Bahasa

of 1 B0 e i plan a ool e 0N T2 g

=

“ yaitu bagi orang-orang yang mampu mengadakan perjalanan
ke sana. Barangsiapa mengingkari (kewajiban) haji, maka ketahuilah
bahwa Allah Mahakaya (ridak memerlukan sesuaru) dari seluruh
alam,”

Ayat diatas merupakan salah satu darmn beberapa ayat vang
berbicara tentang Haji, Dalam hal ini, penulis mencoba menganalisa
tiga kata penting dari ayat diatas, yaitu kata hijj, isiajd 'a, dan al-sabil.

i. Kata Hijj dalam al-Qur’an
Kata Hijj dalam al-Qur’an tersusun atas tiga huruf ( =z z ).

Kata ini terhitung discbutkan schbanyak 19 kali sckaligus

derivikasinya dalam al-Qur’an. Pada kesempatan kali ini penulis

memtokuskan pada 3 bentuk kata derevikasinya, yaitu (-z-z=
z=l ). Kata al-Hajj ( o= ) yang biasa diartikan scbagai “ibadah
haji dan musim haji™. Kata ini diulang sebanyak 3 kali. Kata Hijj

( = ) hanya sekali atau tidak ada pengulangan. Terakhir, kata
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Hajja ( =) sebuah bentul fi"il Madhi, kata ini juga sama, hanva
sckali pengulangan,

Redaksi kata Hajj ( ) mengandung makna asal ( 5 ks 3l auaall
) yang artinya “bertujuan untuk mengunjungi”. Dalam konsep
Syari"ah, redaksi i sering dipakai untuk maksud ibadah haji ke
Mekkah. di Indonesia populer dengan kata “natk hap™. Dalam al-
Qur’an tiga derivasi yang tersusun dari huruf huruf ( =z 7 o)
bermakna ibadah haji yang diperintabkan untuk orang Muslim.

Allah dalam Al-Qur'an secara tersurat tdak pernah
menggunakan Fi'il Amar ( 's=) untuk menunjukkan perintah
haji. Namun didahului oleh frasa syibhuljumiah ( z=), frasa
syarti (z= =8 dan malligd o b ) | atau Fi'il madhi (z=). Sama
hal-nya juga terhadap eksistensi ibadah haji sendiri. Allah tidak
menycbutkan dalam al-Qur’an tentang berapa kali tbadah haji
tersebut wajib dijalankan. Allah hanya menyebutkan tentang
betapa sulitnya perjalanan ibadah haji untuk dilakukan. Dapat kita

lihat dalam QS, Al-Hajj: 27 yvang berbunyi:

7 Jf-’_*,.g bl ;@'ﬁ; iz, 445 A D34

" Al-Righib Al-Asfahani. Al-Mufradar F7 Gharib Al-Qur ‘Gn (Beirtt: Dir al-Ma'nifah, 1988),
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“Dan  berserulah kepada manusia wntuk mengerjakan hay,
niscava mereka akan datang kepadamu dengan berjalan kaki,
dan mengendarai unta vang terbilang kurus dan datang dari
suaty penjuru vang jauh.”

Melihat redaksi diatas, secara jelas dapat kita pahami sekilas
bahwa mclaksanakan tbadah hap adalah scbuah kegiatan yang
amat berat, dengan membayangkan seekor unta yang kurus pun
dijadikan alat untuk berkendara demi memenuhi ibadah tersebut.
Allah tentu sangat mengetahui akan betapa sulitnya memenuhi
ibadah in1. Kemudian muncul juga “iming-iming™ balasan surga
bagi seorang yang mampu melaksanakan ibadah tersebut serta
berhasil menorehkan predikat “Mabrur”. Hal ini tentu memiliki

dasar, yaitu sebuah Hadis riwayat Bukhari:*
A G R e e sl Ly g b e B

. B I - T SR -~ | i.-’ . - ;-
G Lo il Joly Ml @ o s ) e OLEEN ,:,“-ﬂ S 5E
dare W% AT A T PP RN S - ST (N AR S U R SO
;'I:,.a‘- l.[“...:.r J.j);..jll C_J-'-_: L..g...ﬁ Lnj nju.qr?;..qjll I.L.& ﬂ'..-'""d I_]ll.l rrJ-*"“_!',":J'F'
i

“Telah menceritakan kepada kami “Abdullah bin Yusuf telah
mengabarkan kepada kami Malik dari Sumayyva, Maulana Abu
Bakar b. ‘Abdurrahman dari Abu Shalih As-Samman dari Abu
Huraivah Radillahu anhu bahwa Nabi Saw berkata: “Umrah
demi ‘wmrah herikutnya menjadi penghapus dosa antara
keduanva dan haji mabrur tidak ada balasannva kecuali surga ™.

o Aba Abdullih Mubsmmad b Ismail al-Bukhan, Ensiblopedia Hodis: Shabih Al-Bukhari, Terf,
Muasyiar Dan Muhammad Suhadi {Jakarta: Almahira, 2011).
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Melihat hadis diatas, kita dapat menarik pemahaman bahwa
jaminan surga khusus untuk orang-orang vyang hajnya
berpredikat Mabrur. Kemudian maksud dari kata Mabrur sendiri

telah dijelaskan oleh Nabi dalam hadisnya yang berbunyi:

A e & 1 Aad il 0B 2 A e aalah B s

S 2 4 o gt A e e 4 e 0 (25 06 6

“Telah bercerita kepada kami Abdu al-Samad telah
bercerita kepada kami Muhammad b. Thabit telal bercerita
kepada kami Muhammad b, AlMunakdir dari Jabir berkata;
Rasulullah bersabda: "Haji mabrur. tidak ada balasan baginyva
melainkan lanva svurga”, Mereka bertanva, wahai nabi apa itu
haji yang mabrur? Nabi menjawab: "Memberikan makanandan
menvebarkan safam. "'

Dua hadis diatas memberikan kita suatu pemahaman bahwa
ibadah haji bukan hanya sebatas hubungan kita seara individu saja,
melainkan hubungan antar sosial. Implementasi dari hubungan
sosial yang baik tersebut 1alah menjalin komuniikasi yang baik. Hal
tersebut Adalah sebuah alat juga media yang bisa mempererat
hubungan antar sesama secara harmonis. Suatu permasalahan

sosial akan mudah terpecahkan apabila sama-sama menjalin

komunikasi yang baik pula.

Y Abhmad b Hanbal, Musnad Ahmed, 11V, (Berin: Dar Jal, 1999).
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. Kata st7fd@ ‘ah dalam al-Qur’an

Mengutip dari sebuah kitab yang masyhur vaitu Al-Mu’jam,
kata Istard'a dalam al-Qur’an terdapat pengulangan dan bentuk
yang beragam. Apabila ayat-Nya berbicara tentang haji maka al-
Qur’an menggunakan redaksi istafd ‘a seperti yang terdapat pada
Q.S. Ali Imran ayat: 97. D1 sist lam juga terdapat 41 bentuk lain
serta ada 128 kata dari bentuk dasar kata td’'a dengan beragam
maksud dan makna.*

Ibnu Manzur dalam Lisan al-* Arab, menjelaskan:

Lanhl D0l ciethally 4l S5 splanaly Ayl SLEY! sl

Artinya: “Af-fjaw’n berarti kepatuhan dan kemudahan.
Istathd'a berarti ‘mampu terhadap sesuatu’. Dan ar-1d‘ah
(ketaatan) adalah lawan dari kemaksiatan. "Dalam penjelasan lain

beliau menulis:

i 4 2 <35 s sl st

“Seseorang disebut istatha‘a terhadap sesuatu bila ia mampu
melakukannya dengan kemudahan di dalamnya.”
Jadi menurut Ibn Manziin, “istitd 'ah™ bukan sckadar

kemampuan fisik, tapi kemampuan yvang disertai kemudahan dan

H Muhammad Fuad ‘Abdul Bagi. Al-Mu jam Al Mufahras Li Alfad Al-Qur ‘@n Al-Karim, 2000,
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kesiapan artinya, bukan sekadar bisa, tapi tidak ada halangan besar
yang menghalangi pelaksanaan sesuatu.®
Kata rsrita ‘ah berasal dari kata istaya ‘a, vastati ', yang mana
dalam kamus Al-Munawwir diartikan sebagai mampu. sanggup.
atay  kuasa untuk  melakukan  sesuatu*  Secara  istilah,
menunjukkan konsep kemampuan dan kesanggupan scscorang
untuk menjalankan kewajiban atau tanggung jawab tertentu.
fstatd ‘a adalah sebuah bentuk 71l madhi yang menjadi silah
berupa jumlah fi livah dari kata man, yang asal katanya ialah ja'a
dengan mengikuti wazan isiaf 'ala.*® Dalam kaidah gramatikal
Bahasa Arab sebuah kata yang merujuk pada wazan istaf ‘ala maka
kata tersebut memiliki beberapa makna atau dalam kaidah Bahasa
Arab disebut Faidah,* yaitu:
a. Memnta (Thalab). Adapun contohnya scbagai berikut:
1. Ghafara (mengampuni). apabila diubah dengan mengikuti wazan
isiaf ‘ala menjadi istaghfara, maka maknanya juga berubah menjadi
“meminta ampun” (thalabul maghfiroh).
2. Fahima (memahami), memjadi istafhama, maknanya menjadi

meminta pemahaman atau penjelasan (thalabul fahm),

4 Ibn Mangir, Lisdi Al Arab (Beirit: Dar Sadir, 1993).

M AW Munawwir, Kamus Af-Munawwir Indomesia Dan Arab, 2001,

 Muhyi al-Din Al-Darwish, {rdl Al-Cur o Al-Karfin Wa Baydnd (Bedt: Dic al-leshad, 1992),
# Muhammad Ma'sum b, "Ali, Al-dmthilah Al-Tagrifivah (Scmorang: Pustaka Alawiyah, 1986),

40



b. Tahawwu! atau Sairtirah (menjadi). Adapun contohnya:
I. Hajar (batu), jika bentuknya diubah mengikuti wazan diatas
menjadi istahjara, maka maknanya menjadi “menjadi bat”
(sarahaparan).
2. Asad (singa), diubah menjadi ista kada, maka maknanya menjadi
“menjadi seperti singa” (sdra kaal-asad).

c. [Ishabah (membenarkan) atau [ tigdd (meyakini). Contoh:
I. Karoma (mulia), diubah mengikuti wazan diatas menjadi
istakrama. Jika dalam sebuah kalimat, seperti istakramtuhu,
maknanya: ashabiwhu kariman (saya membenarkan bahwa ia
mulia).
2, ‘Azima (agung), diubah menjadi ista zama. Isia 'zamtuhu,
maknanya: ashabfuhu ‘aziman (saya membenarkan bahwa ia
agung).

d. Muawa ‘uh (mengerjakan pekerjaan itu sendiri) bagi wazan af"ala.
Contohnya:
1. Kalimat agamuuhu wastagama (aku meluruskannya, sehingga ia
lurus).
2. Kalimat ahkamnhu wastahkama (aku menetapkannya, sehingga
tetaplah ia).

e. [khrisarul higvah (meringkas suatu rangkaian kalimat menjadi
sebuah istilah). Contoh: kata istarja’'a bermakna mengucapkan

kalimat: fnna liflahi wa innd@ tlaihi raji an.
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f. Bermakna seperti wazan fafa ‘ala. Contoh: kata ista’zama maknanya
sama dengan ta'azzama,kata istakbara maknanya sama dengan
takabbara.

g. Bermakna seperti wazan fa ‘ala. Dengan kata lain, tidak ada bedanya
dengan fi il thudaisi mujarrad-nya dalam hal makna. Contoh:

L. istagarra semakna dengan kata garra (tctap)
2, istahza 'a semakna dengan kata flaza 'a (mengejek),

h. Bermakna seperti wazan af ‘ala. Contoh:

1. istajidba semakna dengan kata ajaba.
2, istayqana semakna dengan kata aygana.

Dari beberapa faidah yang penulis scbutkan diatas, kata
istitd'ah ini masuk kedalam faidah Thalah yakni meminta atau
sebuah usaha untuk mendapatkan makna sesuatu. Dalam hal ini
menunjukkan upaya atau potensi untuk melaksanakan sesuatu bukan
hanya kemampuan pasif tapi juga usaha untuk mencapamya. kata
istitd'ah diambil dari akar kata pawa'a/fa'a, dan istird'ah vang
memiliki kesamaan arti dengan al-thagah (mampu) serta memiliki
kandungan makna sairiroh. tapi istilah istitd ‘ah hanya dikhususkan

untuk manusia, sedangkan rhagah lebih bersifat umum.*’

7 Huda] Uthman Mahmuod Abu Khadie, Alkama Hajifn Nisd® # Al-Figh Li=fsidm. (Palestina:
Jami“ah al-Najah, 2016).
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iii.

Kata al-sabil dalam al-Qur’an

Huruf sin-ba -lam merupakan huruf asal dan kata sabil, kata
kerja nya 1alah sabala-vasbulu yang dalam al-Mu’jam memiliki arti
irsal syay' min  ‘wlhowwin ila sufl'ala imtidadi syar ‘(melepas/
memisahkan sesuatu dari atas ke bawah dan merentang sesuatu).

Sccara kontckstual, kata sabil juga memibiki arti vang
beragam seperti misalnya dalam susunan kata sabilillah (jalan
Allah) yang dalam al-Qur’an sering dihubungkan dengan kata lain.
Kata sabil yang berhubungan dengan makna jihad terdapat
pengulangan sebanyak 135 kali, dengan kata giral sebanyak 20 kali,
dan dengan kata infaq 8 kali.*’

Dalam al-Qur’an kata sabil dalam artian jalan terdapat dalam
macam-macam konteks, baik dalam artian positif ataupun negatf]
tungpgal maupun jamak. Sebil dengan makna positif seperti redaksi
sabilillah (jalan Allah) berada pada 70 tempat, subulana berada pada
2 tempat, sabilihi (menggunakan dhamir vang merujuk kepada
Allah) ada di 11 tempat, sawaa‘al-sabil pada 5 tempal, sabilal-
rashad pada dua tempat. dan sabilal-rushd . sabili rabbik. dan
sabilal-mukminin masing-masing pada satu tempat. * Adapaun
penggunaan kata sabil untuk makna negaul adalah:sabilal-fagut,

sabilmujrimin, sabil al-mufsidin, dan sabilghayv.

* Abu al-Husain Ahmad b. Faris b. Zukariya, Mu jam Magavis Al=Lugah, 111 (Beirdt: DEr al-Fikr.,

1979}, 129-130.

# Fudd “Abdul Bagr, A-Mu fam Al Mufaheas L AU Al-Cer "G Al-Karfm, 42943
¥ Fudd *Abdul Bagi.
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Beragamnya redaksi dalam penggunakan kata sabil vang
telah penulis sebutkan tentu tidak menghilangkan makna atau point,
vaitu “jalan Allah™ vang mengandung makna petunjuk. bersifat
kencang lurus, konsistensi orang-orang beriman, arah keselamatan
dan lain-lain, hal it merupakan apa yang discbut scbagai “ajaran
kebenaran™. Dapat kita pahami juga bahwa redaksi-redaksi diatas
menunjukkan syariat atau ajaran Allah Adalah sesuatu yang harus
ditegakkan, diperjuangkan. dikembangkan melalui perjuangan yvang
sungguh-sungguh (jihad), pertahanan din yang kuat (gital), dan
harta (infag).

Sccara tekstual kata sabil sering diartikan scbagai sebuah
jalan hal ini sebab jalan digambarkan sebagai sesuatu yang terpisah-
pisah yang menunjukkan suaw jalan kecil. Dalam Tafsir al-
Kashshaf, dapat kita lihat scbagaimana kata sabll dalam kalimat
ilathi sabil mengandung pemaknaan yang tekstual dalam artian tdak
menunjukkan bagaimana arti sesungguhnya dalam kata tersebut.”'

Dalam konteks lain sebagaimana tertulis dalam al-Qur'an
kata sabil tertuliskan subul al-salam menunjukkan sebuah makna
jalan keselamatan seperti yang diungkpkan dengan kata sirdr dalam

QS. Al-Maidah ayat 16:

T Abu Qasim b, Umar al-Zamakhshan, Tafie Al-Koshshal! (Bewtin: Dar al-Kumb al-"Hmivyah,

I¥88}, 593.
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“Dengan kitab itulah Allah menunjuki orang-orang yang
mengikuti keredhan-Nya rerhadap jalan keselamatan, dan (dengan
kitab itu juga) Allah mengeluarkan orang-orang tersebut dari gelap
gulita menju cahava yang terang benderang atas izin-Nva, dan

5

menunjukkan kepada mereka jalan yang lurus ™.

Melihat secara kontekstual terhadap QS. Al Imran ayat 97
yang mengandung 3 kata yang menjadi poin utama untuk dianalisa
vakni, hifjal-bail, istatd’a dan sabil. Penalsiran dari ayat terscbut
merupakan istizd ‘ah vang tertera dalam kata man istard’a dalam
melaksanakan haj Adalah sebuah syarat wajpib yvang ditujukan atas
orang yang mampu atau memungkinkan untuk mengadakan
perjalanan ke baitullah. diluar syarat-syarat wajib haji lainnya
seperti: beragama Islam, schat akal nya, sudah baligh, dan merdeka.
Maka sescorang yang syaral wajibnya tadi telah terpenuhi, ia
memiliki keharusan untuk melaksanakan hal tersebut. Sedangkan
sah atau tidaknya ibadah haji tersebut tentu tidak bisa dihubungkan
dengan syarat wajib haji yang telsh penulis sebutkan diatas. scbab
syarat wajib haji adalah sesuatu yang harus terpenuhi sebelum
keberangkatan, sedangkan hukum sah atau tidaknya ibadah haji

terdapat pada aspek syarat sah haji.

“ Agama BRI Mushaf A-Qur ‘an.

45



b. Analisis Intratektualitas

Pada Langkah kali ini, membandingkan dan menganalisa
dari kata vang diteliu terhadap penggunaannya di ayat-ayat Al-
Quran yang lam. Hal ini1 berguna untuk mempertajam analisis
bahasa yang sedang dillakukan oleh penafsir. Penulis dalam hal i
memaparkan  beberapa  ayat  yang  mampu  mewakilkan
pemaknaannya serta mencantumkan tabel yang berisi derevikasi
dari lafad istita ‘ah, letak lafad tersebut kemudian konteksnya,
sebagal berikut:

1. Q5. Al-Kahfi ayat 97 (Kekuatan)

@D 18 J el Ly s 3 blat LS

“Maka, mereka (Ya juj dan Ma 'juj) tidak mampu mendakinya
dan tidak mampu (pula) melubanginya™.

Ayal diatas menceritakan kisah di zaman Raja Zulgarnain,
pada saal itu sang raja (Raja Zulgarmam) membangun sebuah
tembok vang besar vang terbuat dari besi, tembok tersebut
dibangun dengan suatu maksud untuk melindungi suatu kaum
yang pada saat itu diusik dan menderita olch sekelompok yang
bernama Ya'juj Ma’juj.

Sang raja membangun tembok yang kokoh terbuat dari
campuran besi, tembaga, dan ap1. Tembok tersebut memisahkan

antarn kaum yang tertindas tersebut dengan kelompok Ya'juj



Ma’juj. Golongan Ya'ju) Ma'juj tersebut berusaha memanjat
dan menghancurkan tembok tersebut, namun ia tidak mampu.™
Berangkat dari penafsiran diatas bisa kita tarik pemahaman
bahwa derivasi lafad istt@’ah disana dimaknai sebagai
kemampuan secara fisik scbuah kekuatan, Melihat dari arti
pengealan ayat vang menyatakan bahwa Ya'ju) Ma'juj tudak
mampu mendakinya dan melubanginya.
2. QS. At-Taghabun ayat 16 (Kemampuan moral atau scbuah

usaha)

j:j s vg.-.ﬂ.rﬂg l:ﬁ:s- ||..:..:|.|| I._,L::gj 1.,_;..-1. sl b 4 'Lu.:jli:i
, Las qtafl st % I'I": e L13
@' ‘-"':"E’e-"-“-"r-"._lrjb ..I.d...._...w.u

“Bertakwalah kamu kepada Allah sekuat  kemampuanmu!
Dengarkanlah, taatlah, dan infakkanlah harta yang batk unnd
dirimu! Stapa yang dijaga divinya dari kekikiran, mereka itulah
orang-orang vang beruntung”.

Avat diatas yang perlu kita garis bawahi ialah pada
penggalan fattaquillaha mastatha’tum. Dalam Kitab Al-ltgon
Imam Jalaluddiin As-Suyuthi menyatakan bahwa sckilas ayat
ini sekan-akan memiliki pertentangan dengan QS. Ali Imran

ayat 102 yang menyerukan terhadap orang-orang beriman untuk

 Rukimin, “Kisah Dzulgarnan Dalom Al-Quetan,” Profenil: Jurns! Studt Islam 15, o, 2 (2014):
138-59, https://dor.org/ 1 0. 153408 reliv 11139119,
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bersikap tagwa sebenar-benarnya (hagga tugarihi), sedangkan
pada ayat ini Allah menyerukan agar bertagwalah kalian dengan
semnampu kalian (faragullaha mastatha tum). Memang jika
dilihat seccara sekilas seperti terjadi pertentangan.

Dalam kitab Al-Itqon, Imam As-Suyuthi menyatakan
schenarnya dua ayal diatas tdak memiliki  pertentangan,
masing-masing ayat diatas memiliki pesan dan maksud
tersendiri. Ayat yang menyerukan terhadap tagwa sebenar-
benamya (hagga tugatihi) itu mengandung maksud tagwa
dalam hal Aqidah, dalam bertauhid kita harus semaksimal
mungkin, secara sepenuhnya. Sedangkan ayat yang menyerukan
tagwa semampunya (fattaqulle mastatha'tum) saja  itu
mengandung maksud tagwa dalam konteks ibadah.** Dapat kita
tarik kesimpulan bahwa derevasi lafad istiid 'ah diatas memiliki
makna kemampuan moral atau sebuah sikap usaha.

3. QS. Yasin ayat 67 (kemampuan fisik)

(D Dhiraii Vi Gt el 1 155G e s gies

“Seandainva Kami menghendaki, pastilal Kami akan
mengubah bentuk mereka di tempui mereka berada, sehingga
mereka tidak sanggup meneruskan perjatanan dan juga tidak

sanggup pulang kembali™.

" Jalaluddin as-Suyuthy, Al-fegan Fi |, Ulem AChar “an (Riyadh: Mapma® Malik Fahd, 1989).
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Merujuk pada kitab tafsir Jimi® al-Bayan bahwa para ulama
mempunyai pendapat yang berbeda-beda dalam menafsirkan ayat
ini, namun penulis menarik kesimpulan secara garis besar bahwa
maksud derivasi dari lafad isrizd 'ah di atas ialah kemampuan fisik
seseorang untuk melakukan sebuah kegiatan, serta disisi lain juga
scgala kemampuan terscbut adalah mutlak atas kehendak Allah
Seihata 55

4. QS. Al-Bagarah 217 (kekuatan pasukan)

ﬂ;l:ii i Bl g sl les 3G 5 iy 25 0 32

L]
r ] & C] i
viv SeAls % od i 2%
CD J:'-’-PLHIQ-‘_:UL_‘M

“Mereka tidak akan herhenti memerangi kamu sampai kamiu
murtad (keluar) dari agamamu jika mereka sangeup. Siapa di
antara kamu vang murtad dari agamanva laly dia mati dalam
kekafiran, sia-sialah amal mereka di dunia dan akhivat, Mereka
ttwelah penghuni neraka. Mereka kekal di dalamnya.”

Penggalan ayat diatas menurut Abu Ja'far dalam Tafsir Ath-
Thabari bahwa maksud Allah dalam ayat itu golongan kaum

Musyrikin sampai kapanpun akan tetap memerangi orang-orang

Muslim sampai mereka para orang-orang Musyrik mampu

** Ibo Janr ath-Thabart, Jami " Al-Bavan, Jilid 20 (Kairo: Dar al-Tarbiyyah wa at-Turats, nud, ).
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mengeluarkan orang Muslim (Murtad).*® Dalam konteks ini
mampu  disini diartikan sebagai kemampuan pasukan atau
kekuatan militer.

5. QS. Adz-Dzariyat (mampu dalam artian kuat)

il S 13 1 B S

“Mereka sama sekali tidak mampu bangun dan ndak pula

mendapat pertolongan.”

Adapun makna dari avat ini 1alah Kaum Tsamud yang tidak
mampu menghindar dan mencegah atas Adzab Allah yang turun
terhadap golongan mereka, bahkan hanya sekedar untuk berdiri
saja mereka tidak mampu.”’

Setelah melakukan analisis intratektualitas, penulis dapat
menyimpulka bahwa lafad istihrd 'ah serta derevasinya secara
konsisten memiliki makna dasar “mampu atau kemampuan”.
Adapun perbedaan makna itu muncul sebab beragamnya konteks
yang sedang dibahas. Misalnya dalam QS. Al-Kahfi ayat 97, disana
istihpd ‘ah secara konteks dimaknai sebagai kemampuan fisik berupa
kekuatan dan lain sebagamya. Lebih jelasnya penulis akan
memaparkan tabel vang berisi macam-macam derivasi dar isrird ‘ah

beserta makna dan konteksnya.

* [bn Jmar ath-Thabary, Tafsir Ath Theabart Jami ' Al Bavan Fi Ta wil Al Qure'an Terjemah Bahasa
frdonesggibd 3, ed. Ahmad Abdumazzig Al-Bakn dikk (Jakarta: Pustaka Azzam, 2022), 3835,
*! ath-Thabamn, qilid 10, 1085.
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Tabel 3.1 Derivas:

No. derivasi

Letak

Makna dan konteks

1. gLl

Al Ilmran: 97

dalam  artian

Mampu
sangeup memenuhi
perbekalan, transportasi,
schat jasmani, keamanan
perjalanan, dan keluarga
yang ditinggalkan

terjamin kehidupannya, ™

]

| el daill

Al-Bagarah: 217

Mampu dalam artian

kemampuan pasukan atau

kekuatan militer.

Al-Kahfi 97

kemampuan secara fisik

sebuah kekuatan.

Yasin: 67

Kemampuan secara fisik

konteksnnya perjalanan

Az-Zariyat: 45

Mampu menahan (kuat)

serta menghindar, dalam

konteks adzab Allah.

Al-An'am: 35

Mampu membuat lubang

di bumi atau tanngga ke

iR

Lajmah Pentashih

Mushaf Ab-Curan,

“Cur "an

Kemenag.” .,

https://quran kemenag.go id/quran/per-ayat/surah/3 ? from=97&t0=200 .
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langit, konicksnya
menunjukkan

kemukjizatan Rasul.

Hud: 88

Kemampuan untuk
mendatangkan kebaikan,
konteksnya hidavah dan

pertelongan Allah.,

Al-Isra": 64

Mampu menghasut dan
menggoda.  Konteksnya

Tipu daya Iblis.

Al-Anfal: 60

Segala kemampuan,
Allash menyuruh  kaum
Mushm untuk
mempersiapkan

pasukannya semaksimal

mungkin.

Yunus: 3% dan

Hud 13.

Mampu membantu,
konteksnya Allah
memerintahkan Nabi
Muhammad untuk
menantang orang kafir
membuat hal serupa al-

Qur’an.




Ar-Rahman: 33

Mampu menembus dan

melintasi.

At-Tagabhun: 16

Kemampuan maksimal.

berbicara tentang tagwa,
La kil At-Taubah: 42 | Sanggup, berkenaan
dengan  sikap  kaum
munafik vyang enggan
berangkat ke  Perang
Tabuk.
e Al-Kahfi: 78 Mampu bersabar. Kisah
Nabt Musa dan Nabi
Khidir.
Akl Al-Kahfi: 41 Mampu menemukan.
Al-Kahfi: 67,72, | Mampu bersabar.
dan 75,
| paadliiss An-Nisa: 129 Dapat bersikap adil. Ayat
it berbicara tentang
Poligami,
o yashallss Al-Furgan: 19 | Dapat menghindar atau
menolak adzab.
pem Al-Kahfi: 82 Mampu bersabar
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10.

An-Nisa: 25

Tidak mempunyai biaya,
ayat ini berbicara tentang

pernikahan.

Al-Mujadalah: 4

Mampu berpuasa,
konteksnya tenntang

kafarat zithar.

11.

Al-Bagarah: 282

Mampu mendikte,
berkenaan dengan utang

piutang.

Al-Maidah: 112

Berkenan-kah  (Allah),
kaum hawariyyun

bertanya pada Nabi Isa.

TR

Al-Bagarah: 273

Dapat berusaha

An-Nisa: OF

Berdaya. Berkenaan
dengan kaum-Kaum vang
tertindas dan lemah. la
tidak bisa berhijrah bukan
karena  pilihan  dan

kemauannya sendiri.

Al-A'raf 192,
197, Al-
Anbiva’: 43, dan

Yasin 75.

Memberikan
pertolongan konteksnya
berhala yang disembah

oleh orang kafir.
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Hud: 20

Mampu mendengar
kebaikan, Allah menutup
Rahmat terhadap orang-

orang kafir.

An-Nahl: 73

Sanggup berbuat apa-apa.
berhala yang tidak kuasa
memberikan rezeki

sepeserpun.

Al-lsra™: 48 dan

Al-Furgan 9

Mampu merath  atau

mendapatkan,

Al-Kahfi: 101

Dapat mendengar, aoleh

Allah ditutup.

Al-Anbiya’: 40

Sanggup menolak atau
menghindar.  Berkenaan

dengan Han Kiamat

Sanggup  menurunkan,
Setan-setan tersebut tentu
saja tdak pantas untuk
membawa  turun al-

Qur'an tersebut.

Al-Qalam: 42

Mampu, kuat.
Kontcksnya di akhirat

kelak orang-oranf kafir
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merasa  pamk, takut,
kemudian oleh Allah
diminta  untuk  sujud,
namun mercka  ndak
mampu karena
persendiannya serta
tulang-tulangnya  telah

melemah.

Yasin: 50

Dapat  berwasiat atau
berpesan. Hal mi
berbicara tentang begitu

cepatnya terjadi,”

c.  Analisis Intertektualitas

Sctelah kata isiifg 'ah di analisis sccara mtratckstualitas,

selanjutnya penulis akan melakukan analisa intertekstualitas yakni

mencari kata istifd ‘ah yang terdapat pada teks di luar Al-Qur’an

seperti hadits Nabi atau syair-syair Arab kemudian dipahami

bagaimana maknanya pada teks tersebut. Pada Langkah im penulis

membandingkan dengan Hadis, adapun Hadis nya sebagai berikut:

" Mushaf Al-Quran.
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“Wahai para pemuda, siapa saja di antara kalian yang sudah
mampu menanggung nafkah, hendaknya dia menikah. Karena
menikah febih mampu menundukkan pandangan dan menjaga
kemaluan. Sementara siapa saja yang tidak mampu, maka
hendaknya ta berpuasa. Karena puasa bisa menjadi tameng syahwat
hagimyva". (HR Bukhari & Muslim)

Melihat susunan kalimat man istiid "ah dalam hadis terscbut,
lafad man yang dibareng: dengan lafad stird ‘ah merupakan fafad
am. Berangkat dar susunan tersebut lantas dapat dipahami ialah
pemuda yang sudah dinilai sanggup atau mampu dianjurkan untuk
melaksanakan ibadah pemikahan, Melalui pendekatan rakhsis bi al-
Aqli dapat ditarik pemahaman yaitu pemuda vang tidak mampu
dalam hal tersecbut maka tidak disarankan untuk melangsungkan
pernikahan.

Adapun kualifikasi mampu telah disebutkan dalam syarah
hadis tersebut, yaitu kemampuan scorang dalam segi ekonomi atau
biaya nikah. Namun pandangan seperti itu dirasa kurang adil jika
mengabaikan pendekatan dalam hal kejjiwaan. Kemampuan dalam
hadis tersebut bermaksud mampu dalam hal psikologis meliputi

kematangan kejiwaan. Hal ini juga dikuatkan dengan adanya redaksi
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al-biah yang menjadi prasyarat kemampuan tersebut, yaitu seorang

pemuda yvang sanggup dalam memenuhi kewajiban nafkah lahir

serta bathin."

Dapat dipahami bahwa kategori istitd ‘ah terkadang tidak
hanya berhenti pada aspek kemampuan fisik saja, ada juga aspek-
aspek lain vanng harus diperhatikan, sebagaimana berdasarkan
hadits anjuran menikah tersebut adalah kemampuan pembiayaan
nikah dan kematangan secara kejiwaan.

Dari pemaparan langkah-langkah diatas, penulis dapat menarik
kesimpulan bahwa secara bahasa, is#if@ ‘ah memiliki makna dasar sebagai
kemampuan. Namun, pertanyaan yang muncul kemudian adalah: mampu
dalam hal apa? Jawaban terhadap pertanyaan i tidaklah tunggal, sebahb
makna “mampu” dalam konteks istizd’ak bersifat relatif dan bergantung
pada ranah atau kontcks pembahasannya scbagaimana yang telah penulis
uratkan diatas,

Dalam konteks fikih ibadah, misalnya, istird ‘ah kerap dikaitkan
dengan kemampuan fisik, finansial, dan keamanan yang memungkinkan
seseorang menunaikan kewajiban tertentu, seperti haji. Sementara itu,
dalam konteks etika atau tangpung jawab sosial, istitd 'ah dapat dimaknai
scbagai kapasitas moral atau mtelekival sescorang untuk melakukan

tindakan yang bernilai kebaikan atau menghindari kemungkaran.

" Akhmad Farid Muawardi Sufyvan, “Analisis Kritis Makna *Al-Svabab® Dan “lstitha’Ah™ Pada
Hadits Amjuran Membkah,”™ 4508 Sernal Penelition Dan Pemikivan Ke fslaman 4, no. 2 (2007
30417, hiteps://dororg/ 1031102/ alulum 4.2 2017.304-317.
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d. Analisis Histonis

Dalam memaharni sebuah ayal, selain memahami dengan
pendekatan bahasa. diperlukan juga untuk memahami dar sisi
sejarah ayat tersebut, baik sejarah yang bersifat makro maupun
mikro. Konteks historis mikro biasa disebut dengan asbabu al-nuzil
vakni kejadian atau perisiwa vang mclatar belakangn turunnya
sebuah ayat. Sementara yang bersifat makro lebih kepada kondisi
sosial dan budaya secara lebih global saat ayat tersebut diturunkan.
Pada Langkah ini, tujuan utamanya ialah menangkap apa yang
disebut dengan “maghza al-ayah”™ atau signifikansi fenomenal
historis, maksudnya pesan utama ketika ayat tersebut diturunkan

kepada Nabi Muhammad.

1. Analisis Mikro

Avat mi memibiki hubungan vang crat denpan ayat
scbelumnya yaitu ayat 85 dari surat ini, sebuah Riwayat dan
Said bin Mansur meriwayatkan dari lkrimah, ia berkata,
“Ketika turun ayal “dan barangsiapa yang mencari agama
selain Islam (Ali-Imran 85)". Lantas orang-orang Yahudi
berkata: “Sesungguhnya kami juga termasuk orang-orang
Muslim.” Kemudian Nabi Muhammad bersabda kepada
mereka (orang-orang Yahudi). “Sesungguhnya Allah telah
memerintahkan atas kaum Muslimin agar melakukan Ibadah

Haji.” Orang-orang Yahudi menjawab, “Hal itu belum
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diwajibkan atas kami” Mereka menolak perintah untuk
melaksanakan Ibadah Haji tersebut. Maka Allah pun berfirman
dengan menurunkan avat ini, “Barangsiapa mengingkan
(kewajiban) haji, maka ketahuilah bahwa Allah Mahakaya
(tidak membutuhkan sesuatn) dari seluruh alam.® Dari
Riwavat diatas, penulis menymmpulkan bahwa tujuan atau
pesan utama dari ayat tlersebut diturunkan ialah untuk
memerintahkan orang-orang vahudi pada zaman itu bahwa
ithadah Haji juga disyariatkan atau diwajibkan terhadap
mereka.
2. Analisis Makro

Apabila kita melihat buku-buku yang membahas
tentang sejarah kenabian, menjelaskan bahwa sebenarnya
syariat ibadah hap i sudah ada scjak syanat nabi-nabi
sebelumnya. Mengutip dari scorang mufassir terkenal dan
Indonesia, M. Quraish Shihab dalam bukunya berjudul
“Membumikan Al-Qur’an” menyatakan bahwa ibadah hajp
telah dikumandangkan sejak 3.600 tahun lalu. Namun
sepeninggal Nabi Ibrahim, praktek pelaksanaan ibadah

tersebut mengalami dinamisasi, schingga disaat hadirnya Nabi

Ml Suyuaths, Ashabun Nuzul @ Sebab-Nebal Tiwrunmva Avar, ed. Al Nurdin (Jakarts: Oistha
Press, 200 7).,
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Muhammad ada beberapa aktifitas haji yang diluruskan juga
disempurnakan oleh beliau.®

Adapun beberapa prakiik ibadah haji  vang
mengalami penyempurnaan ialah praktk wuguf, thawaf, dan
sa’l. Dalam nwayat yang diterima dani Aisyah dijelaskan
bahwa kelompok “al-Hummas™ yaitu orang-orang Qurmsy dan
yang orang-orang yang sefaham dengan mereka ketika
berwukuf di Muzdalifah. Mercka berkata * & Jal ;=3 atau
kami adalah penduduk Allah. Mereka memiliki rasa
superioritas dar umat Islam kebanyakan sehingga enggan
untuk bersatu dengan orang banyak dalam melakukan ibadah
wuguf di padang Arafah saat berhaji. Praktik yang kehru ni
kemudian dicegah oleh Allah dengan turunnya firman-Nya
QS. Al-Bagarah ayat 199.

Masa pra Islam. praktik thawaf masih melenceng,
banyak dijumpai Masyarakat Jahiliyah pada saat itu berthawaf
dengan keadaan telanjang, sehingga al-Quran turun guna
meluruskan ajaran tersebut dengan firman-Nya QS. Al-A’raf
ayat 26. Ayat tesebut berpesan agar orang-orang yang akan
melaksanakan  Ibadah ke Masjidil Haram  hendaknya

menggunakan pakaian yang tertutup. Demikian juga terhadap

=M Quraisy Syihab, Membumiban A-Owr ane Fungsi Dan Peran Wabve Dalam  Kehidupan
Muasyaraka, Cetakan | (Bandung: Mizan, 2013),
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praktik bergandengan tangan pada saat thawaf periode awal
Islam. Nabi menghapuskan hal tersebut dengan demu
mempertimbangkan kemaslahatan bersama.

Hal serupa juga terjadi pada prakiik pelaksanaan sa i
antara Shafa dan Marwah. Sebelum Islam datang, hal tersebut
dilaksanakan dalam rangka menyembah berhala. At-Tirmidzy
dari Ashim al-Ahwal dia berkata “saya hertanya kepada Anas
bin Malik tentang shafa dan marwah”. Anas menjawab
“dahulu disana merupakan tempat pelaksanaan syariat kaum
jahiliyah. Makanya setelah Islam datang, kami enggan untuk
bersa’i di antara kedua bukit tersebut, kemudian Allah
menurunkan ayatnya dalam QS. Al Bagarah/2: 158.%

Penjelasan lebih rinci ditemukan dalam kitah Asbhab
al-Nuzul karangan imam al-Wahidi menceritakan bahwa Amru
bin Husain bertanya kepada Ibnu Umar tentang avat tersebut,
lantas Ibnu Umar pergi menemui sahabat Ihnu Abbas untuk
menanyakan hal itu. Ibnu Abbas menjawab “dahulu di atas
bukit Shafa terdapat sebuah patung berbentuk seorang pria
yang diberi nama Asaf, sedangkan di atas bukit Marwah
terdapat patung Wanita yang diberi nama Na'ilah. Para Ahli
Kitab menduga bahwa kedua patung tersebut herasal dari dua

orang yang berzina di dalam Ka'bah kemudian Allah

M At-Tirmidety, Sunan Ar-Trmizi, Jilid 1V, 1999,
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mengazab kedua orang tersebut menjadi patung lalu
diletakkan di kedua bukit tersebut dengan tujuan menjadi
scbuah 7tibar bagi umat-umat sesudahnya” Namun
kenyataannya setelah beberapa lama. kaum Jahiliyah justru
menyembah patung tersebut, Disaat mereka sa’i berjalan
antara dua bukit itu seraya mengusap patung terscbut. Islam
datang dengan membawa ajaran yang menolak patung tersebut
kemudian dihancurkan dan kaum nuslimin tidak berkenan lagi
melakukan sag i antara kedua bukit tersebut. Kemudian Allah
menurunkan QS. Al-Bagarah 158.%

Secara sosial. Bangsa Arab pada saat itu berada
dalam fase di mana tradisi keagamaan sebelumnya sudah
berjalan namun di beberapa praktiknya mengalami
penyimpangan dart ajaran yang scbenarnya. QS. Al Imran ayat
97 imi turun untuk mempertegas serta meluruskan bahwa
fungsi haji tersebut adalah sebuah bentuk ibadah juga sebagai
suatu identitas seorang vang beriman bukan hanya sekedar
symbol atau budaya oleh kepentingan golongan-golongan

tertentu.

Setelah menganalisa konteks historis baik secara mikro maupun makro dari

ayat ini, selanjutnya ialah menentukan “magh=d al-ayah™ atau signifikansi

™ Dulsukrn Kasim, “FIOH HAJD (Suatu Tijassn Histons Dan Filosofis),” Jursal A "Ad] 11, no.

2(2018): 151.
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fenomenal historis. Imam As Syathibi menjelaskan bahwa Svariat dibentuk Allah
untuk menjaga kemashlahatan manusia, dalam hal im sering disebut magasid al-
svarT'ah yvang didalamnya terdapat nilai nilai 1slam yang harus dijaga. al-Syathibi
menjelaskan bahwa seluruh hukum Islam disyanatkan untuk menjaga lima hal
pokok yang dikenal dengan al-kullivvar al-khamsah. yaitu: Hijzh al-Din (Menjaga
Agama), Hizh al-Nafs (Menjaga Jiwa), Hifzh al-'Agl (Menjaga Akal), Hifzh al-
Nas! (Menjaga Keturunan), dan Hifzh al-Mal (Menjaga Harta),*

Adapun magasid al-syarT'ah. Dalam hal im1  penulis menemukan bahwa
ayat int mengandung Hifzh al-Din (Menjaga Agama), Hifzh al-Nafs (Menjaga Jiwa)
dan Hifzh al-Mal (Menjaga Harta). Maka dan itu, penulis menuliskan beberapa
pomt yang bisa diambil sebagai signifikansi fenomenal historis (maghza al-ayvah)
ialah:

a Haji merupakan sebuah [badah bukan budaya atau simbol sosial. Avat i
datang disaat sudah berkembangnya ibadah haji namun mengalamu
penyimpangan, thawafl dalam keadaan telanjang, sa’t disertai penyembahan
terhadap berhala dan lain sebagainya. Hal ini sesuai dengan prinsip Hifzh
al-Din (Menjaga Agama).

b Kewajiban universal bagi muslim vang istitd ‘ah. Ayat i1 menghapus
pandangan bahwa haji hanyalah milik kelompok tertentu. Siapapun mushim
yang sudah istifa ‘ah maka sudah diwajibkan berhaji. Disamping itu, adanya

lafad man istifd'ah disana membuktikan bahwa ajaran Islam bersifat

® R Fahmi and Fiedaws, “Pemikian Imom Al-Syhoatibi Tentang Mogashid Al-Syanah.” #risham:
dowrnal Of fslamic Law And Econemics 3, no, 2 {(2023): 140-58,
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fleksibel serta tidak memberatkan. Hal ini sejalan dengan prinsip Hifzh al-

Nafs (Menjaga Jiwa) dan Hifzh al-Mal {Menjaga Harta).

2. Analisis Maghza al-mutaharrik

A. Kategori Ayat

Q.S. Ali “Imrdn [3]: 97 ini merupakan ayat golongan madaniyah
yang pada umumnya golongan sural mi mengandung hukum syarat,
tuntunan ibadah, panduan muamalah dan sebagainya." Adapun ayat ini
bentuknya berupa ayat perintah (instructional values) maksudnnya ayat
yang menunjukkan arti wajib. Ayat ini mengandung shigar (Bentuk Kata)
Amr, apabila suatu nash terdapat terdapat kata dengan bentuk perintah maka
dapat dipahami hal in1 bersifat mengharuskan (wajib).

Adapun shigat Amr i memuiliki berbagai macam bentuk,
contohnya dalam Q.5. Al-Bagarah ayat 43, dalam ayat tersebut berbentuk
Fi'il Amr (perintah langsung), Q.S. Ali-Imran ayat 104 disana berbentuk
Fi'il Mudhari® yang kemasukan Lam Amr, kata &5 adalah Fi'il Mudhari’
yang ditambahi Lam Amr, asal nya adalah 25 menjadi 0552 Dua contoh
yang penulis sebutkan adalah beberapa dari macam-macam bentuk tersebul.
Sedangkan dalam Q.S. Ali ‘Imrén [3]: 97 ini shigat amr nya berbentuk =%

B. Fenomena di Indonesia
Belakangan 1, publik Indonesia dihebohkan oleh berbagai

pemberitaan mengenai sejumlah individu yang menunaikan ibadah haji ke

" Le.. M. The L, Dr. Nasrulloh, Studi Al-Our an Dan Hadis Masa Kini, ed. Muhammad Hilal, 1
(Malung: Penerbit Maknawi (CV Maknawi), 2020). 155,
7 Muh, Dahlan Thalib, “Al-Amd Perintah Dalam Al-Que o), Al-thrah, X, no. Seprember (20217
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Makkah dengan cara vang tidak lazim, seperti berjalan kaki, bersepeda, atau
berangkat secara mandiri tanpa mengikuti ketentuan resmi dan lembaga
pemerintah. Fenomena int menjadi viral di berbagai platform media sosial
dan memunculkan beragam tanggapan, baik dukungan maupun kritik, di
ruang publik.

Salah satu contohnya. scbagaimana dilaporkan oleh detik com,
adalah seorang pria bernama Viko Nur Faisal asal Kabupaten Ciamis yang
berteckad menunaikan ibadah haji dengan berjalan kaki menuju Makkah.
Aksi tersebut mendapat sambutan positif dari masyarakat dan tokoh
setempat, ditandal dengan diadakannya acara pelepasan resmi sebelum
keberangkatannya.” Selain itu, CNN Indonesia melaporkan bahwa melalui
unggahan akun Instagram @tonahbumbuinfo, beredar video dua pria
berjalan kaki sambil membawa ransel bertuliskan “Indonesia Madura to

Makkah Tanah Suei,™”

Gambar 3.1 Viko Nur Faisal Pria Asal Ciamis yang Bertekad Melakukan Haji
dengan Berjalan Kaki ke Mekkah

""f Hermansyah, “Viral Prie Asal Ciamis Nt Berhagi Jatan Kok Ke Makkah™
" Indonesia, “Viral Fenomena Hap Jalan Kok Picu Pro Kontra Warganet.™
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Gambar 3.2 Pria Berjalan Kaki Sambil Membawa Ransel Bertuliskan “Indonesia
Madura to Makkah Tanah Suci

Fenomena semacam ini menunjukkan adanya semangat religius dan
keinginan kuat untuk menunaikan rukun Islam kelima, namun sekaligus
membuka ruang refleksi terhadap pemahaman makna istithd'eh yang
menjadi syarat utama kewajiban haji sebagaimana termaktub dalam QS. Al
Imran ayat 97. Tindakan mercka dapat dilihat scbagai bentuk pengabdian
dan ketulusan spiritual, namun di sisi lain menimbulkan pertanyaan: apakah
semangat tersebut sejalan dengan esensi isfita ‘ah dalam konteks masa kini.

C. Regulasi Haji di Indonesia.

Ibadah haji bagi warga negara Indonesia yang beragama Islam
dratur oleh oleh negara melalui regulas: Nasional. Artinya, Ketika seseorang
mgin melaksanakan ibadah tersebut maka diharuskan untuk mendafiar dan
menjadi bagian dan penvelenggara haji resmi serta patuh pada ketentuan

hukum yang berlaku.
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Regulasi tersebut antara lain mengatur pendaftaran, kuota, biaya.
pembinaan, layanan kesehatan. keberangkalan, dan hal-teknis lainnya.
Sebagai contoh: dalam Undang-Undang Nomor |3 Tahun 2008 disebut
bahwa ibadah haji adalah hak warga negara Muslim dan pemerintah
berkewajiban memberikan pembinaan, pelayanan, dan perlindungan. ™

Kemudian. regulasi lebih lanjut yaitu Undang-Undang Nomor 8
Tahun 2019 tentang Penyelenggaraan Ibadah Haji dan Umrah memperkuat
kewenangan pemenntah dalam menctapkan kuota haj, pemerataan,
pendaftaran, dan aspek penyelenggaraan lainnya.”

Oleh karena itu, jemaah haji Indonesia wajib mengikuti jalur resmi
serta  harus  mengikuti  atursn-aturan  tersebut  (dan  peraturan
pelaksanaannya) agar proses haji berjalan tertib, aman, dan sesuai hukum.

D. Kewajiban taat terhadap pemerintah dalam Islam

Islam merupakan suatu agama yang kompleks. segala urusan telah
tersusun rapi dalam syariat islam. Salah satunya aturan tentang hidup
bernegara serta taat terhadap pemimpin. Adapun ayat yang mengatur
tentang hal ini ialah dalam Q.S. An-Nisa ayat 59, Dalam ayal tersebut
muncul sebuah isyarat tentang adanya Ulil amri sebagai pemimpin vang

mengatur juga mengelola tatanan hidup bernegara yang harus ditaati.

P Jauharotina Alfadhilsh and Firyal Tahiyyah, “ASWALALITA ( Journal of Dakwah Muanajemant )
WVolurme . Regulosi Penyelengpoman Haji Khusus Dan Umroh Oleh PT . Prayogi Lintas Persada
Tuban.” Jowrnal of Dakwah Mangjemant, Vol. 1. no. No. 1 (2023): h. 25,

" Undang-Undang Kebndanan, “Undang-Undang Republik Indonesia Nomor4 Tahon 2009, Rabi
Jiwnal Teknalogi Dan Sistem Informasi Unnvvab 1, no. | (2019): 2019
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Di dalam QS.An-Nisa ayat: 59 Allah SWT berfirman sebaga

berikut:

£
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“Hai orang yang beriman, taatlah kepada Allah dan Rasul (Nya). dan
Juga taatilah pemimpin di antara kalian. jika di antara kamu berlainan
pendapat terhadap sesuatu perkara, maka serahkan urusan kalian rabb mu,
jika kamu beriman kepada Allah dan hari akhir. Maka sesungguhnya itu
lebih baik unutk mu” (QS.An — nisa : 59 ),7

Dalam Tafsir Al-Azhar Buya Hamka dalam ayat ini menjelaskan
bahwa scsungguhnya Allah menempatkan posisi ketaatan  terhadap
pemimpin pada urutan ketiga setelah taat terhadap Allah dan Rasul-Nya.
Artinya, selama seorang pemimpin tersebut tidak memerintahkan terhadap
kemungkaran dan kemaksiatan, disamping itu masih amanah dalam
melaksanakan jabatannya, maka kita sebagai umat muslim dengan segenap
keimanan sudah layaknya untuk wajib dan taat terhadap pemimpin.

Lantas siapakah pemimpin atau Ulil amr yang perlu kita taati
tersebut? di dalam konsep pemerintahan. jika bersangkutan dengan urusan
bernegara istilah Ulil amri dapat diartikan sebagai pemimpin, presiden, atau
raja. Makna diambil dan kandungan QS.An-Nisa ayal: 59 di atas, yang

dimaksud adalah seorang pemimpin umat muslim sepeminggal Rasulullah

SAW dianggap sebagai Ulil amri.™

= Awama RL Mushaf Al-Our ‘an.
T Muhammad Mufii Mukoddam, “Konsep Taat pada pemimpin dalam AlQue’an surat An-Nisa
(04 39 (Studi Tafsir Al-Azhar)™ 59, no: 04 (2022 )
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E. Maghza al-muaharrik

Berdasarkan penjelasan diatas, penulis menangkap pesan

kontekstual atau signifikansi fenomenal dinamis (Maghzd@ al-mutaharrik)

dart ayat ini 1alah:

1.

['-..'I

Haji sebagai Ibadah, bukan tren sosial atau simbol status.
D1 masa kini, hajt sering kali diwarnal oleh aspek sosial,
seperti gengsi, status, atau sekadar ajang kebanggaan.
Padahal, esensi haji adalah ibadah yang memurmikan
hubungan manusia dengan Allah. bukan untuk pencitraan di
hadapan manusia.

Ibadah haji menuntut keseimbangan antara spiritualitas dan
realitas kemampuan manusia, di mana istithd 'ah mencakup
kesiapan  fisik. finansial, mental, admunistratif, serta
kepatuhan terhadap regulasi negara. Dalam konteks
Indonesia, hal ini berarti menaati Undang-Undang Nomor B
Tahun 2019 tentang Penvelenggaraan Ibadah Haji dan
Umrah, yang menjadi wujud penerapan magdsid al-svari‘ah
untuk menjaga kemaslahatan, keamanan, dan ketertiban
jamaah haji.

Makna simbolik keteladanan Rasulullah dalam menjaga

kemurnian ajaran agama. Keberaman dalam mencegakkan
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kebenaran serta meluruskan kebiasaan vang keliru,

sekalipun telah dianggap wajar oleh masyarakat.

7l



BABIV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Setelah meneliti dan menelusuri Q.8. Al ‘Imran [3]: 97 dengan
menggunakan pendekatan interpretasi ma ‘nd-cum-maghza, penulis menemukan
jawaban dari rumusan masalah diatas vang telah dipaparkan penubs, diantaranya

adalah:

1. lafad istitd'ah dalam Q.S. Ali ‘lmrén [3]: 97 dipahami melalui analisa
lunguistik, bahwa secara bahasa, lafad istit@ ‘ah serta derevasmya secara
konsisten memiliki makna dasar “mampu atau kemampuan”. Adapun
perbedaan makna i1tu muncul sebab beragamnya konteks yang sedang

dibahas.

-2

Pesan utama (maghzd al-rarikhi) dari Q.S. Ali *Imran [3]: 97 pada masa
Nabi Muhammad ialah Haji merupakan ibadah yang bersifat tauhid. bukan
budaya atau simbol sosial. Ayat ini turun ketika praktik haji telah
menyimpang dari ajaran aslinya, seperti thawal dalam keadaan telanjang
dan sa’i disertal penyembahan berhala. Schingga menjadi koreksi terhadap
penyimpangan tersebut sesuai dengan prinsip Mifsh al-Din (Menjaga
Agama). Selain itu, ayat ini juga menegaskan bahwa kewajiban haji bersifat
universal bagi setiap muslim yang memiliki kemampuan (istid ‘ah),
menghapus pandangan bahwa haji hanya milik kelompok tertentu. Frasa

man istirg ‘ah menunjukkan fleksibilitas Islam yang tidak memberatkan
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umatnya, sejalan dengan prinsip Hifzh al-Nafs (Menjaga Jiwa) dan Hifzh al-
Mal (Menjaga Harta).

Makna kontekstual (al-maghza al-mutaharrik) istihtd'ah dalam Q.. Ali
‘Imiriin [3]: 97 dalam konteks masa kini 1alah, Ayat ini mengingatkan bahwa
haji sejatinya adalah peralanan ibadah untuk mendekatkan diri kepada
Allah. bukan ajang pencitraan, gengsi, atau sumbol status sosial. Ibadah m
juga menuntut keseimbangan antara semangat spiritual dan kesiapan nyata
baik fisik. finansial, mental, serta kepatuhan terhadap aturan negara
sebagaimana diatur dalam Undang-Undang Nomor 8 Tahun 2019 tentang
Penyelenggaraan Ibadah Hajp dan Umrah. Hal ini menunjukkan bahwa
Islam selalu memperhatikan kemaslahatan, keamanan, dan kenyamanan
umatnya. Lebih dari itu, avat ini juga memancarkan keteladanan Rasulullah
SAW wyang dengan keberanian dan kelembutan hatinya meluruskan
kebiasaan yang menyimpang, mengajarkan bahwa kebenaran harus
ditegakkan dengan hikmah, meski kadang harus berhadapan dengan

pandangan umum vang telah lama dianggap benar.

B. Saran

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan bagi pengembangan kajian

tafsir kontekstual, khususnya dalam memahami makna istifd ‘ah pada ibadah haji

dengan pendekatan Ma na-cum-Magh=za. Penulis menyadan dalam karya ini masih

belum sempurna serta sangat banyak kekurangan. Penulis menyarankan agar

penelitian selanjutnya lebih memperluas kajian terhadap aspek sosial, psikologis,

dan kebijakan publik yang terkait dengan pelaksanaan haji. sehingga makna
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istitd‘ah dapat terus dikontekstualisasikan sesuai dinamika zaman. Selain 1tu.
lembaga keagamaan diharapkan mampu memanfaatkan hasil kajian seperti ini
sebagal dasar dalam merumuskan kebijakan penyelenggaraan haji vang lebih

hohstik dan berorientasi pada kemaslahatan umat.
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